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S Awan-awan tebal ada menoetoepi tjahajanja ma-
tahari, sebagaimana sering terdjadi dltempat#'
tempat disekitarnja bilangan Peentjak.
Ditepi Telaga Warna, itoe telaga jang tmkenal per-» _'
mai dibilangan Preanger, ada kelihatan sangat tedoeh.
hingga menambahkan ketjantikannja pemandangan di-

pinggirnja itoe telaga, dimana ada kelihatan sedjoem-
lah gadis-gadis sedang memantjing ikan, sembari me-
njanji dengan goembira, sebagai djoega meréka tldak.
perdoelikan atau kenal sama kesoekaran doenia.........

Antara gadis-gadis itoe adalah Rasminah jang pa-

lain~lain.

| ditoetoerkan oléh satoe gadzs itoe. -

moeda mata kerandjang. Parta awaskan Rasmmah - i
W terboeka besar. karena kagoem sama ke~ =
/,.  {jantikannjacparas dan merdoenja sceara guhs ltoz, Wy
. siapa ia telah rindoekan boeat sekian lamanja, L&tdp;;*r__—- .

tidak diladéni oleh Rasminah.

Diloecar tahoe mereka, jang mengira sedang heradaf-;_ﬁ.-:_'
ditempat tertoetoep dari mata orang banjak, di‘be;lakang'z_;_-}-':'i?;ff5_'-
satoe poehoen besar ada mengintip Parta, satee pE-#’_.:é;."-.-

'mmw KEEM‘&E T e

itoe tempat. Poehoen-poehoen besar dengan daocen- .
dacennja jang lebat membikin lebih tedoeh lagi satoe

lmg tjantik dan soearanjapoen lebih merdoe dari ;anq

Meréka bertjanda, salmg mengganggge Shte sama:
lain. Meréka tertawa, karena loetjoenja t}gntefa mnq-~.
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‘iloe, begitoepoen oleh Parta Sebagai dic&eqa hendakf:z_'.":"”'f_"
. mendjaili gadis-gadis itoe'sang ikan poen ‘tidak’ maoes
- samper - dan makan oempan dlDEd]OE“‘lG pantjitig me- 4
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djoega memakan korban. Rasminah tarik fpajﬁ.tj-ingnja'

dan seékor ikan jang masih berkelédjetan kelihatan di-

mana oedjoeng tali pantjing. Gadis kita lémparkan
ikan itoe ketepi telaga, sembari berbangkit dari doe-
doeknja akan memboeroe ketempat dimana ikan itoe

telah djatoeh. Dengan tertawa girang ia poengoet ikan

itoe, kemoedian laloe melarikan diri dari dampingnja
kawan-kawannja akan poelang keroemah bibinja di-#
mana ia ada menoempang, karena Rasminah poen ada
satoe gadis piatoe jang tinggal sama bibinja jang tidak

melihat, siapa ia rawat dengan teliti dan radjin, Ras-
minah moesti poelang, karena hari soedah dekat soré

~dan Toemahnja ada djaceh djoega.

~ Doeara tertawanja Rasminah jang penoeh kegem-
biraan djadi berenti mendadak, sedang parasnja jang

ia melihat Parta keloear dari tempat semboenjinja dan

‘bergirang poen berobah mendjadi ketakoetan, ketika'

djalan menjamperkan dia. Rasminah lémparkan ikan

jang ada ditangannja dan dengan sepenoehnja tenaga
ialoe melarikan diri, sedang Parta poen moelai me-

| ;':"ng@ﬁdak dari belakangnija.

'Disepahdjang tepi soengai Rasminah celoer ka.ki'nja.

Semangkin dekat Parta mendatangi. Rasminah me- |

nengok kebelakang dan dapat lihat Parta tidak sebe-
rapa djaoeh lagi dari dia. Rasminah djadi semangkin

ketakoetan ; ia hendak lari lebih tjepat lagi, tetapi
sang kaki tidak bisa toeroeti kemaoean hatinja. Dalam

takoetnja, Ras:mi_l‘l.ah' b’ért&riak'minta toeloeng. . -
Parta datang semangkin dekat. Lagi sedikit sadja,

~ 1a akan bisa dapat pegang pada Rasmina", itoe gadis
jang ia rindoei, dan rangkoel toeboehnia i
Hoesin, satoe landmeter moeda, jang - sedang mela-

o

Meskipoen tidak kenal pada gadis itoe, . maoepoen.
_pada Parta, tetapi Hoesin jang dapat lihat seorang
Eﬁ?k{iﬁa Qv . | S
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koekan pekerdjaannja didekat tempat itoe, telah dapat
 dengar soeara teriakannja Rasminah. Ia menengok
dan dapat lihat Parta sedang mengedjar Rasminah. .
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perempoean moeda sedang d_iké'cljaf oléh _satoe lelak:
sowedah tidak bisa biarkan hal demikian dengan tidak 1 oo

tiampoer tangan. la tinggalkan theodolitenja dan lan-

tas lari akan tjegat perdjalanannja Parta jang sedang
mengedjar Rasminah.

Rasminah lari, tetapi kakinja soedah moelai lemas, o

napasnja poen moelai sengal-sengal......... ... la ingin

bisa mempoenjai sajap akan terbang atau mempoenjai

kesaktian akan masoek kedalam tanah, soepaja bisa .
loloskan diri dari Parta jang ganas itoe. Rasminah
kesandoeng dan djatoeh. Parta mendatangi semang-

kin dekat. i Lo | _ _
Parta bergirang melihat Rasminah terdjatoeh, Lagi

beberapa tindak sadja dan ia akan bisa dapat pegang
gadis itoe. Mendadak satoe djotosan jang djitoe soe~

dah bikin ia melajang dan kedjeboer kedalam soe-~

NGALciviieronnns PR ke
Rasminah lihat kedjadian itoe dengan hati legah. 1a

bergirang dan bersoekoer. Rasminah bangkit dari dja-
Es gl .x,._}!x_:j!-.‘.

toehnja dan, dengan tidak mengoetjap®aa terima e

lagi pada penoclongnja, ia meneroeskan perdjalanacnia

poelang.

Hoesin berdiri ditepi sdengai deng?é'n tidak _pé:t'ld?t_j'em- |
likan lagi pada Rasminah dan awaskan Parta jang se-

dang gelagapan dalam air, tertawakan pemoeda }arg :

dalam kesoekaran itoe. Parta jang soedah diserang
dengan mendadak oléh Hoesin, tahoe-tahoe dirinja

soedah terdjeboer dalam soengai, djadi sangat men-

dongkol pada landmeter moeda itoe, tapi boeat semen-

tara itoe tidak bisa berboeat lain selainnja daei pada

berdaja akane loloskan dirinja dari bahaja terbawa

hanjoet oléh air soengai............




BAGIAN KEDOEA

Hadidyeh

alam, terangnija tjoeatja, meskipoen tertoetoep
~ dengan goendoekan-goendoekan awan dan ke.

‘$ARI soedah djadi semangkin sore, Permainja

""_."'soenjfannja te,mpat itoe, jang tjoema.kadang~kadang

nltirssi Tl B 0

* Mmjanji, dengan tidak menegor soeatoe apa. lapoen ti-
dak kasih kentara jang ia berada didekat sitoe.

sadja terganggoe oléh soeara otjéhannja boeroeng-
boeroeng, sebagai djoega mendjadi katja bagi perasaan

hati Hadidjah jang tidak melihat.
Lagoe jang ia perdengarkan dengan quitaarnja, di-

~ ikoeti dengan soeara njanjian jang perlahan, meski.
poen ada lagoe jang menggembirakan, ada menimboel- |

kan djoega perasaan mengharoekan bagi jang men-

dengar.

Dari djaceh Rasminah soedah dapat dengar soeara

Auitaar jang ditaboeh oléh bibinja. Ketika soedah da-

t_a'ﬁg'Id'ekatml'(é}:i%léair-angan roemah, Rasminah perlahane

kan tindakannja dan dengan djalan berindap-indap

menjampérkan Hadidjah jang sedang doedoek disatoe
bangkoe kebon dibawahnja satoe pohon besar. - Ras-
minah biarkan Hadidjah mainkan guitaarnja dan me-

Dari parasnja Hadidjah orang bisa dapat kenjataan

bahwa perempoean jang tidak melihat itoe ada ke-

nangkan apa-apa dengan memainkan lagoeti jang se-
dang dinjanjikannija itoe. Ketika soedah habis menjanji
dan berhenti taboeh guitaarnja, Hadidjah ‘bingoeng

- seketika lamanja, dengan paras sedih, kemoedian ia
menghela napas pandjang dan berkata seorang diri :

»Apakah akoe nanti bisa bertemoe lagi padanja di
doenia ini, akan menjatakan akoe poenja perasaan me-

- njesal, soedah berlakoe begitoe terhoeroe napsoe,
. _Akoe merasa pasti ia masih hidoep, tapi dimana 7"

i |
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Rasminah jang sedari tadi berdiri diam mengawas-
kin kelakoeannja sang blbt sampe'nkan Hadidjah dan
berkata :

., Kenapa bibi masih soeka mainkan itoe lagoe ;ang |

selaloe bikin bibi djadi sedih ?”
Hadidjah tidak lantas menjahoet, han]a kembali meng-
hela napas. Kemoedian dengan mengoesoet ia pegang

poendaknja Rasminah, s1apa ia tarik semangkin dekat |

padanja dan berkata :

,Akoe njanjikan itoe lagoe saban hari, sebab meski-
poen betoel ia bikin akoe djadi sedih, tetapi ia bikin
djoega akoe djadi terkenang sama apa jang soedah
terdjadi, hingga meroepakan djoega satoe hiboeran
bagikoe''.

.Bagaimana bisa djadi hiboeran djika men]ebabkan
djmeqa kesedihan ?"' Rasminah bertanja.

~,.Dijika kau tidak taoe rlwamtl\no tentoe djoega kau
t1dak bisa artikan maksoedkoe”, Hadidjal mendjawab. |
T eriterakanlah, bibi, saja #ingin sekali mapgesgar |

stoe” . Rasminah mengoendang. -
Hadidjah tidak lantas menjahoet, h'anja 'i:ni'ngutnu

- sebentarj kemoedian, seaoedah menghéla napas, baroe-

lah berkata :

Baiklah akoe nanti taetﬁmkan itoe. Dﬁedoeklah dl»-' =

sini, disebelahkoe, Ras!”

Rasminah laloe doedoek dlsebelahn]a Hadidjah, se-
dang satoe tangann]a ma.;xh teroes dlpegang _oleh’

bibinja.

. Riwatatkoe pand]ang dan men]edlhkan : be:q1toe~
lah Hadidjh moelai, ,tetapi baik djoega boeat kau
dengar scepaja bisa dlboeat katja dalam pengh1doepan- |

moe ", . |
Hadld]ah berhenti berkatamkata sebental semban
pent:l guitaarnja dengan pelahan kemoedian temeskan
tjeriteranga : - -
.Ajahkoe, Ras, ada smrang hartasan jang beradat

sangat koekoeh dan kemaoeannja selaloe bc; wntang,—ap

‘h S
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14 sangat tidak setoed joe, hingga terpaksa akoe ‘mesti
peladjari - itoe dengan diam-diam, diloear tahoenija.
Antara pegawainja ada satoe pemoeda, Kasimin, jang
tjiintakan akoe, dan akoepoen mentjintakan dia. Ia 'ada

- seorang pemoeda pendiam dan tahoe diri, hingga ti-
dak, berani madjoekan lamaran bag;i dirikoe pada ajah-
koe, siapa dengan bertentangan sama ‘perasaan hati-
koe, soedah terima baik lamarannja seorang hartawan

- boeat anaknja jang boekan sadja ada satoe dogol, tapi
 djoega ‘satoe pemogoran dan pendjoedi besar. Karena
koeatir ajahkoe nanti paksa djoega akoe menikah sama
pemoeda itoe, akoe dan Kasimin achirnja soedah me-
latikan diri, sesoedah menikah dengan diam-diam, darj

. toemahnja orang toeakoe, jang dalam goesarnja soe-
- dah tidak maoe akoe anak lagi padakoe, Kita datang
- di Betawi dan séwa roemah di Pontjol, dimana Kasi-
. min dengan ocewang tjeléengankoe jang berdjoemlah
besﬁi‘f&yunga telah moelai berdagang,” Saban hari pada
L odlEm 5 sore ketidaid lagi bagaimana tidak sempat
 djoega, ia tentoe poelang akan ketemoei akoe, akan
' mainkan itoe lagoe ,,Sorga ke-Toedjoeh” bersama-sama,:

_ dengan hatikoe, Akoe sangat soeka sama muziek, tapi

 karena lagoe itoe ada mendjadi symbool dari pertjin-
taan dan penghidoepan kita, Dagangannja Kasimin
. dapat kemadjoean bagoes dan 5 tahoen lamanja kita
© telah hidoep dalam kebéroen_toeﬂgan,, Tapi sebagai-
~ mana soedah loemrahnja dalam doenia inj. segala apa
tidak ada jang kekal, karena pada soeatoe hari, lan-
_ taran terboeroe napsoe, akoe soedah bikin leeka hati-
- nja Kasimin jang beradat keras dan sedaripitoe ketika,
-"-keb'e}r_tienfoengank'qe'_t.e]a-h mendjadi moesnah, sebagai
djoega asap tertioep angin....,... Ly G
- Hadidjah tidak bisa teroeskan tieritanja, karena ter
tindih oléh perasaan sedih. Sesa’at lamanja ia tinggal
i3 bin'gc_;fg:ng;- sehingga 'R‘as-miﬂa-h- djadi '-b(a‘r-kata} AR e
~  Diike mencetoerkan . riwajat itoe bikin bibi djadi
. <B%h baikleh djangan terveskan’”, . o o

B e 4 [ T ol . % X
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Hadidish oesap-oesap badannja Rasminah, kemoes

dian teroeskan riwajatnja : S e G
,Pada soeatoe soré selagi cedara ada sedikit men-
doeng dan karena ketanggoengan masak, akoe soedah
datang sedikit laat ketempat dimana kita biasa doe~
doek-doedoek. Ketika akoe lagi djalan ketempat itoe,
akoe dapat lihat soeamikoe sedang bitjara dengan asik
dengan seorang perempoean moeda. Karena ingin tahge -
apa jang sedang dibitjarakan oleh mereka akoe soedah
tidak lantas menjamperkan, hanja dengan djalan ber-
indap-indap akoe semboenjikan diri dibelakang satoe
pochoen tandjoeng besar, tidak djaoeh dari tempat
mereka sedang bitjara, soepaja dapat mendengarkan '
pembitjaraan mereka. Apa jang akoe dengar adalah
soeamikoe sedang berkata pada perempoean itoe:

. Maskipoen apa jang soedah terdjadi, ketjinta'ankoe
bagimoe tidak mendjadi koerang. Akoe nanti rawat
anak itoe dengan baik’, sedang perempoean itoe ke-
lihatan sebagai orang baroe habis menangis. Djawab~

enja perempoean itoe bikin darahkoe djadi meloeap dan
perasaan tjemboeroean djadi timboel, karena ia bilang:

_Akoe merasa sockoer sekali jang tjintamoe tidak
berobah. Hatikoe sekarang merasa legah”. = '

Sesoedah berkata begitoe perempoean 1toelantas |
berlaloe, Tersoerceng oléh perasaan goesar dan tjem« |
boercean, boekannja akoe lantas minta keterangan

lehih djaoeh sama soeamikoe. hanja begitoe fekar -

perempoean itoe berlaloe, akoe laloe sampérkan p.r.f{.dg;},r-f |
nja ‘dan®*moelai memaki. Ketika itoe ia lagi doedoek

bingoeng webagai orang sedang berpikir Kkerus, Kes o

goegoepannja ketika mendengar akoe memahg@adah
bikin akoe djadi tambah goesalgc};égdan., tambah tjemboe-
roean, hingga akoe telah oetjapkan perkataan-perka-

¥ ] . 4

taan jang boekan mestinja, jang mana soedah b

loeka hatinja, Keterangannja jang perempoean itoe ada
saudaranja_akoe soedah tidak pertjaja, karena ja be-
loem pernah kasi tahoe padakoe jang ia ada mempoe-
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njai saudara perempoean, dan bikin akoe yjadi ber~
tambah sengit. Akoe poenja oetjapan~oetjapan roepa-
~nja soedah bikin ia djadi goesar dan ‘hilang sabarnja,
karena achirnja ia tjoema berkata sadja :

.Kalau kau tidak maoe pertjaja omongankoe, akoe
tentoe tidak bisa paksa kau akan pertjaja kebenarannja
keterangankoe tadi. Akoe sekarang maoe berlaloe
dari tempat ini, karena akoe tahoe kau tentoe tidak
akan bisa mentjinta lagi padakoe sebagaimana biasa
sehingga kau bisa boektikan kebenarannja perkataan-
- koe. Sebeloemnja akoe berlaloe dari depanmoe, akoe

tjoema maoe bilang sadja jang sampai achirnja djaman
akoe poenja tjinta boeat kau tidak akan berobah. Mes-
kipoen dimana djoega akoe berada, sebegitoe lama
akoe masih bernapas, dalam kecznangan atau kesoe-
sahan, saban hari pada waktoe seperti ini semangatkoe
nanti datang mengoendjoengi kau akan menjitjipi lagi
itoe sorga kebercentoengan jang selama 5 tahoen ini
kita soedah rasakan bersama-sama. Sekarang selamat
tinggal !”’ |
- Karena berada dalam kegoesaran dan hati terbakar
oléh perasaan tjemboeroean, akoe soedah tidak per-
doelikan padanja dan biarkan sadja ia berlaloe dari
hadapankoe. Berhari-hari ia tidak poelang. Akoepoen
bermoela tidak pikirkan, karena masih merasa ‘marah
padanja dan kirakan sadja jang ia lagi mengeram sama
| perempoean itoe. Satoe hari orang ramai tjeritakan
jang dipinggir kali Noordwijk telah didapatkan satoe
majat, jang karena soedah berada lama dalanf air soe-
sah dikenali roepanja, tapi potongannja #da banjak
mirip sama Kasimin. Mendengar kabar itoe. kegoe-
sarankoe djadi linjap dan akoe lantas boeroe-boeroe

{

i pergi akan melihat majat itoe. Apa maoe, ditengah

djalan akoe telah ketoebroek auto dan ketika kemoe-
dian akoe sedar dari pangsankoe, akoe soedady berada
diroemah sakit, sedang kedoea matakoe soedah tidak
bisa melihat lagi. Sedari waktoe itoe, Ras, akoe telah



mendjadi boeta, tidak bisa melihat lagi, tidak bisa =
bédakan gelap dari terang, mérah dari poetih, sedang _
hatikoepoen soedah tidak mengenal keberoentoengan
lagi”. 7o

Hadidjah berhenti berkata,kata, akan menangis se-
segoekan, sedang Rasminah poen djadi toeroet berse-
dih mendengar riwajatnja sang bibi jang bertjelaka
itoe. Sesoedah berselang seketika lamanja, Hachd]ah
teroeskan riwajatnja :

. Ketika soedah semboeh dan boléh keloear dari roe-
L sakit, orang antarkan akoe poelang keroemah.
dimana akoe kemoedian dapat kabar bahwa majat itoe
boekan majatnja Kasimin, hanja seorang dari kam-
poeng Noordwijk jang memang ada mempoenjai pe-
njakit ajan dan roepanja selagi mandi telah terserang
penjakitnja dan djadi mati tenggelam. Dengan perto-

longannja satoe tetanggakoe akoe djoeal semoea ba-

rang dagangannja Kasimin dan pindah dari Betawi ke-
sini, dimana akoe lantas beli roemah ini. Sedjak itoe,

akoe soedah hidoep dalam kedoekaan dan penjesalan.
Hiboerankoe satoe-satoenja adalah saban hari pada

waktoe begini akan berdiam disini sembari menjanji~
kan itoe lagoe ,,Sorga ke-Toedjoeh” jang oléh Kasimin
dianggap sebagai satoe pengoetaraan dari tjintanja
padakoe. Djika lagi njanjikan lagoe itoe, akoe rasakan

sebagai djoega benar Kasimin ada didekatkoe, seba~

 gaimana katanja ketika hendak meninggalkan akoe,
jang pada waktoe begml semangatn]a akan datang,..-_..
mengoendjoengl akoe’. - =

Had1djah tidak bisa teroeskan tjeritanja lebih djaoeh i
lagi, hanja kembali laloe menangis sesegoekan., Ras-
minah laloe boedjoeki sang bibi soepaja d}g.ngan ter-
laloe berdoeka karena koeatir itoe nanti menqganggo@
kesehataqn]a v :
Diitoe sa’at jang Hadidjah lagi toetoﬂrkan rtwa]at '
penghidoepannja pada Rasminah, adalah Kasimin, itoe
mang jang sedang ditjeritakan, poen. lagi memeﬂtll



_ guitaarnja, dengan menjanjikan djoega ,,Sorga k_a-_
Toedjoeh”, disatoe kebon boeah-boeahan jang terletak
dibilangan Tangerang. Sebagai djoega Hadidjah, Ka-

simin poen selaloe kenangkan isterinja itoe. Sebagai
djoega Hadidjah, iapoen ingin bisa berkoempoel kem-~

bali sama isterinja jang ia tjiintakan itoe, tjoema sadja

perasaannja angkoeh dan adat jang keras tidak me-
ngizinkan ia akan mentjari isterinja, ’
Saban soré iapoen tentoe tidak loepa akan mainkan
lagoe ,,Sorga ke-Toedjoeh” sembari kenangkan pada
keberoentoengannja jang soedah-soedah. Ia merasa

pasti jang soeatoe waktoe ia tentoe akan bisa bertemoe

_dah berkoempoel poela sama isterinja, tjoema sadja ia

tidak tahoe bahwa sang -isteri itoe sekarang soedah
tidak melihat lagi! .

i
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- EBERAPA hari telah berlaloe.
%Pada soeatoe pagi selagi Hadidjah berdorzdoek'
sendirian -dipertengahan roemahnja, karena
Rasminah lagi masak d1dapc}er Parta telah datang me-

ngoendjoengi. -

Sesoedah dipersilakan doedoek dan Parta menanja-
kan kesehatannja Hadidjah, Parta, dengan roepa »
sangsi achirnja telah menanja : lie

.Bagaimana, njonja, bagaimana poetoesannja de-
ngan saja poenja lamaran boeat dirinja njonja poen;a |
keponakan 7" Sl

.,Sebagaimana soedah beroelangme]ang saja kasi o
~ taoe pada toean, Rasminah beloem ada niatan akan me-~

*aikah”’, Hadidjah mendjawab.

,Ach, itoe tjoema satoe alasan sadja akan menolak =
lamaran saja. Saja ingin sekali mendapat taoe, kenapa
Rasminah begitoe membentji sama saja. Saja kirimi
oewang belandja ia tolak, saja kirimi pakalan ia lurlm
kembali. Apakah sebabnja 7" :

..Betoel, toean, Rasminah beloem ada mempﬂen]al_
niatan akan bersoeami. Djika ia kelihatannja sel:}agm ,
membentji sama toean, 1toelah ada karena toean p{}e-n]a '
perboeatan sendiri’’. | . e

,oaja pbenja ]:;erboeatan sendiri ? Ach, ‘mana Disg.
djadi 7 Apakah jang sa;a soeadah berboeat? Parta, oo
menanja. | : L

T

Apakah toean tidak merasa jang dangan selaloe: me;,,r SAE
njegat ia disini dan sana, dan kadang- kt:adang d}ﬂﬁga e
kedjar-ké'djar padanja, toean tidak bikin ia djadi keta-
koetan  dan dengan begitoe d;adx membentji sama
toean ! e 5 R e N RN S S
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Parta djadi bingoeng. Sekarang barocelah ia merasa
bahwa perboeatannja jang tjeriwis itoe tidak betoel
adanja — bikin ia djadi dibentji oleh Rasminah. Apa-
 kah ia nanti bisa bikin betoel kesalahannja itoe dan
apatah jang ia moesti berboeat soepaja bisa dapatkan
_ketjinta’annja Rasminah jang ia sangat rindoekan ?
Parta djadi terdiam, tidak berkata-kata boeat seketika
lamanja.- Hadidjah berkata lagi: ,Soedahlah, toean,
boeat apa toean mesti begitoe madei Rasminah. Toch
masih banjak gadis lain jang boekan sadja parasnja
ada lebih elok dari Rasminah, tapi pcen lebih terpela-
djar dan deradjatnja lebih tinggi dari dia’". |
“»Saja ingin beristerikan Rasminah, mnjonja”, oedjar-
nja Parta,  karena saja tjintakan ja dengan segenap
hati saja. Saja nanti bikin ia djadi beroentoeng. Begi-
toe poen njonja’. i .
,Tapi Rasminah tidak menjinta toean”, Hadidjah
mendjawab : ,bagaimana toean bisa bikin ia djadi ber-
oentoeng 7" | ok '

~Kalau njonja soeka izinkan saja menikah dengan
Rasminah, nanti poen Rasminah tentoe bisa mentjinta
saja. Saja nanti iringkan semoea kemaceannja, kasi ia
tinggal diroemah gedong, pakaian jang bagoes-bagoes,
- barang permata jang berharga mahal dan hidoep de-
 ngan senang dan serba tjoekoep’’. _

~Apa toean kira dengan oeang toean bisa bikin
orang djadi beroentoeng dan mentjinta sama toean 7'
,Boekan begitoe, jang saja maksoedkan, mjonja. Sa-
ja maoe bilang jang saja nanti bikin Rasminzh hidoep
dalam serba tjoekoep dan kesenangan. Dengan pela-
han ia tentoe nanti bisa mentjinta sama saja”.
... Toean poenja anggapan ada kliroe. Tjinta tidak
bisa dibeli dengan harta doenia, tjinta ada satoe pe-
+rasa’an soetji jang tidak gampang bisa dipengaroehi
~ oleh kementerengan dan oceang. Djika toean poenja
kedatangan tjoema ada boeat itoe oercesan sadja,
baiklah toean poelang sadja, sebab saja tidak bisa teri-
ma toean poenja lamaran boeat Rasminah, boekan
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sadja karena Rasminah tidak tjinta toean, tapi d}GeCId a

sbbab toean soedah mempoenjai isteri. Semoea orang

tahoe jang toean Parta ada beristerikan Marsiti',
Marsiti tjoema satoe istri piara’an sadja. Saja poe~

nja kedoea orang-toea tidak taoe jang saja -piara Mar-
siti itoe. Kalau njonja soeka kasihkan Rasminah sama

saja, saja nanti boeang Marsiti itoe dan kawin sama
Qasminah'’,

. Soedahlah, toean, tidak perloe toean roendingkan ini '
hal lebih djaoceh. Saja soedah bilang jang saja ta' bisa

terima toean poenja lamaran boeat dirinja Rasminah”.

Mendengar itoe oetjapan, Parta poenja paras lantas

berobah mendjadi beringas. la bangkit dari krosinja
dan dengan tidak oetjapkan sepatah perkata’an lagi,
lantas sadja ia berdjalan keloear, tinggalkan Hadidjah
sendirian diitoe roeangan. | i

Mendengar Parta soedah berlaloe, Hadidjah lantas
menarik napas legah dan dengan soeara sedikit keras
laloe panggil Rasminah, jang tidak lama kemoedian
okelihatan keloear menjamperkan pada sang bibi. = Hadi-
djah persilakan Rasminah doedoek didekatnja, kemoe-
dian berkata :

.Kaoe tentoe bisa doega apa maoenja Parta itoe de-

ngan iapoenja kedatangan disini?”

.Ja, bibi.”

,Bagaimana pikiranmoe sekarang. Apa kau maoce

bersoeamikan dia 7

.Saja lebih soeka mati dari pada moesti bersoeami

sama Pagta, bibi .

,Diika kau selaloe tolak lamarannja ia tentoe berdaja

L i i b et
teroes akan dapatkan kaoe. Kalau kau poenja pikiran

tetap begitoe, kau haroes berlakoe hati-hati terhadap
dia, jang terkenal sebagai satoe pemoeda mata keran-

djang, jang tidak soengkan akan goenakan segala daja

boeat bisa sampaikan maksoednja’.

Mendengar itoe omongan Rasminah poenja paras

berobah [uendjaldi sedikit poetjat. Iﬂ manggmatkan ke~

palanja, kemoedian ketika ingat bahwa sang bibi tldak |

u¥
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- bisa melihat, ia berkata : .Ja, bibi, saja nanti berlakoe -
hati-hati"”. | , e
Sesoedah oetjapkan itoe perkata’an Rasminah laloe
- berbangkit dari doedoeknja dan djalan masoek kedalam
roemah, _ -

Satoe malam telah berlaloe dengan tjepat. Esok pa-
ginja selagi Rasminah doedoek mendjait, dengan di-
sebelahnja doedoek Hadidjah, Rasminah berkata pada
sang bibi : | : T
. »Bibi, beras soedah hampir habis lagi, sedang oeang
- simpanan bibi poen tjoema tinggal sedikit sadja. Ras
sekarang soedah besar dan bisa mendjaga diri dengan
bajk. Apakah tidak lebih baik kalau Ras pergi sadja
ke Betawi dan mentjari pekerdja’an disana ? Dengan
begitoe boekan 'sadja bisa mentjari oeang, tapi poen

~ Ras bisa djaoehkan diri dari Parta’’,

Hadidjah tidak lantas menjahoet hanja berdiam doe-
loe sebentar sebagai orang lagi berpikir, kemoedian la-
loe berkata : | _ _

.Kalau kace maoe pergi ke Betawi akan mentjarj,

- pekerdja’an kaoe boleh tinggal menoempang diroemah-

nja toean Moestapa, akoe poenja kenalan lama, Tapi
disana kaoce djangan sembarang bergacel sama orang
dan haroes djaga diri dengan, baik”, N
» entoe saja nanti djaga diri dengan baik, bibi. Ka-
lau Ras soedah dapat pekerdja'an, Ras nanti balik ke~
~ mari akan ambil bibi boeat pindah ke Betawi'. '
.Kalau kaoe poenja niatan soedah tetap begitoe,
baiklah kaoe bikin persedia’an akan berangkat ke Be- -
tawi. Bésok atau loesa kau boléh pergi, soepaja dja-
ngan dapat gangggoean lebik djaoeh dari Parta’, ik
. Kalau bibi bilang begitoe, baiklah loesa sadja Ras:
berangkat, sebab Ras maoce pesan teman-teman doeloe

.Soepaja mereka lihat-lihat dan bantoe rawati bibi sela. -

‘ma Ras lagi- tidak ada diroemah’.

e  Sesoedah berkata demikian Rasminah laloe‘berbang- ._
. kit dan masoek kedalam kamarnja, oentoek pakaiannja .
. jang hendak dibawa ke Betawi. i
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ALAM seboeah gedong ketjil jang -di'pera.bo'ti
dengan lengkap ada kelihatan, dipertengahan

roemah, seorang perempoean moeda, dengan
paras doeka, sedang mementil guitaar sembari menja~

nji. Beberapa boedjang perempoean kelihatan sedang
membersihkan korsi-medja jang berada disitoe.

Dengan paras masgoel, sesoedah menjanji, itoe pen---
rempoean moeda menghampiri satoe rustbank, dimana

la laloe mendjatoehkan dirinja, sembari menghela napas,
la dqedoek disitoe dengan bingoeng, sehingga satoe

boedjang perempoean menjamperkan dia sembari so- e

dorkan satoe rckcninq dan berkata :

7’1q| Kaloe tidak dibajar ini hari, besok maoe diperka-

rakan, sebab toednn]a tidak bisa menoeﬂggoe lebih lama’

lagi'

manja, kemoedian laloe lemparkan sembari berkata :

,Bilang sadja toean beloem poelang, Nantx sore:'

boléh datang lagi”,

[toe boedjang poengoet itoe kwitantie dan d]aldn I{e-r_!_._ 4
loear, suidng Marsiti, begitoelah namanja itoe perem-
poean, laloe bangoen dari itoe rustbank dan samperkan
krosi-pandjdng dari medja-stelan, dimana ia lantas doe-
doek. Beloem lama Marsiti doedoek disitoe, ketika =~ .
Parta djalan nmauek kmtoe roeangan dan, dengan Bee. e
ras marah-marah, laloe doedoek dc#ga diitoe keosi_. "
Marsiti awaskan parasnja Parta sesa’at ldmanja ke—»

moedian tienanja :

.Kaoe: kenapa, kanda? Apa soedah ketemﬂe aamaf"

itoe toekang rekenmg o

aari gt T
Fracha The "o PR,
X EY,

.Njonja, itoe abang blldng ia tidak bisa kasi tempo

Marsiti samboet itoe kwitantie, perhatikan sesa ‘at la~ fh)
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minak jang tjantik. Ia bajangkan bagaimana beroen-

wRekening..... .., tidak lain dari rekening sadja ka-
lau akoe datang kesini.......I" Parta mendjawab de-
ngan goesar. _ 1

Marsiti djadi mendongkol dapat itoe penjahoetan
dan berkata : ,,Dan kaoe...... tidak lain tjoema marah-
marah sadja dan tekoek moeka kalay ada disini!”

,Mana akoe bisa bersenang kalau selaloe dikeroeboe-
ti toekang rekening ?” |

..Kau toch bisa minta tjoekoep oeang akan membajar
itoe semoea rekening dari kau poenja ajall. Djangan
bikin akoe djadi maloe sadja sama itoe toekang-toekang

rekening jang kalau datang kemari selaloe mengomel
- kalang kaboet, djika rekeningnja tidak dibajar !”

~ ,,Berapa kali akoe moesti bilang sama kaoe jang
ajahkoe tidak maoe kasi oeang banjak-banjak lagi sama
akoe | Djangan sentara boeat membajar rekening, boeat
akoe blandja sadja soedah hampir tidak tjoekoep !”
»Mana bisa djadi tidak dapat kalau kace minta !
Ajahmoe toch mempoenjai banjak oeang ! /
‘»Ajahkoe sekarang lagi poesing dan moesti goena-
kan banjak oewang akan membeli tanah dioedik, dari
itoe akoe tidak bisa dapat oewang banjak-banjak Iagi.

‘Kaoe moesti berlakoe himat dan djangan bikin akoe

tambah kesal sadja |

- ,oiapa jang bikin kau kesal? Akoe tidak, tapi kau

jang bikin akoe djadi maloe dan kesal!”
Parta awaskan Marsiti dengan perasaan mendong-

kol dan djemoe, kemoedian ia berbangkit <Jari doe-

doeknja dan dengan tidak berkata-kata, lagi, laloe

‘djalan keloear dari itoe roeangan.

- Dengan tindakan pelahan Parta keloear dari roe-

mahnja. Pikirannja ada penoeh dengan parasnja Ras-

toeng ia akan rasakan djika bisa beristeri dengan itoe

gadis jang berparas élok dan bersoeara merdoe. Djika

ia lagi kesal, Rasminah tentoe bisa hiboerkan ia dengan

18
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njanjian-njanjian jang disoearakan dengan soeara jang
merdoe dan empoek ! Boekan seperti Marsiti jang
lang selaloe bikin ia djadi djengkel dan djemoe sadja !

Parta mesti berdaja akan dapatkan Rasminah, itoe
gadis jang kelihatannja membentji padanja! Apakah
jang ia mesti berboeat sekarang akan dapatkan itoe
gadis jang ia tjintaukan? '




 kemaoeannja iapoenja madjikan.

_BAGIAN KELIMA

o & imin

ASIMIN sedang hendak poelang keponclok-._

nja, dari kebon, ketika ia berpapasan dengan
Doel, pegawainja toean tanah Hasan.

Sesoeatoe pendoedoek diitoe désa ada mengetahoei

betoel jang Hasan lagi sedang membeli semoea tanah-
tanah jang terletak dipinggir soengai, karena disitoe

iahendak berdirikan satoe fabriek kajoe jang besar,
dan akan menggampangkan pengangkoetan, djadi per-

loe dengan itoe tanah-tanah jang berada dipinggir

soengai. Soedah beberapa kali Kasimin diboedjoek
akan djoeal kebonnja pada toean tanah, tapi selaloe

padanja ada sangat tinggi. Boedjoekan, antjaman atau

oewang soedah tidak bisa mempengaroehi Kasimin

 menolak, meskipoen djoega harga jang ditawarkan

akan djoeal iapoenja kebon, karena boeat Kasimilc
kebon itoe ada meroepakan sebidang tanah ]ang pe-

noeh dengan kenang-kenangan.

Soedah beberapa kali Doel tjoba boedjoek Kasimin :

akan toeroet keinginannja toean tanah Hasan, tapi

Kasimin selaloe menolak, Boekan satoe kali sadja

Doel telah dapat dampratan dari madjikannja boeat

~ oeroesan kebonnja Kasimin itoe dan sekarang Doel
~akan berdaja, boeat pengk ‘hisan kali, sebeloemnja ia

goenakan lain akal, boeat bikin Kasimin soeka toeroet

(it

Ketika melihat pada Doel lantas sadja Kasimin hen-

Doel jang berkata :

.da]E balik: ‘kembali kekebonnja, tapi telah d1t]egah oleh_._;

,Nanti doeloe, 'bang Mm akoe maoe ada blt]ara’-"__;

3ed1k1t sama kau’.

. Tentoe Iaglﬁlag1 oeroesan ke:bcmkoe apatah boe~
kan begltoe’f' Kasimin menanja

'%5;



Betoel, Min. Kau tahoe meskipoen djoega. a-kc_}é

ada bekerdja sama toean tanah Hasan, tapi akoe ada

mendjadi djoega. kaoe poenja sobat, karena akoe ka- e

goemkan kaoe poenja kemoeliaan hati soeka menoeloeng
pada orang jang sedang sakit atau dapat kesoesahan.
Lebih baik kaoe toercet kemaoeannja toean tanah dan
djoeal ini kebon padanja,seepaja djangan sampai_ terbit
kerewelan dan kace dapat soesah. Kaoe toch soedah
dapat tawaran bagoes sekali dari dia 7" A
.Kendati bagaimana djoega akoe tidak nanti djoeal
ini kebon, berkata Kasimin dengan tegas. , Tidak per-
loe kaoe banjak bitjara lagi dalam ini ceroesan, Doel.”
.Dijangan kau membantah Min, sebab itoe tjoema
bisa bikin kaoe djadi dapat soesah s-adja ”.sa'DnﬁeI_
mendjawab, -
.ooedah 7 soesah apa ? Kalau akoe tzdak maoe d]oeal |
ke Imnk-:n fllid]\ seorang djoega nanti bisa paksa akoe
mendjoeal itoe’’.
. Paksa tentoe tidak bisa, tapi toean tanah nanti blsa
%iari daja lain akan bisa poenjaken djoega ini Leben
jang toch boekan ada djadi kepoenja'anmoe’.

Kasimin toendoekkan kepalanja sesa'at, kem{}eﬂlan'

menengok poela pada Doel dan dengan soeara goesar. . . -

laloe berkata :
Berkali-kali akoe soedah bllang mesklpoen dengan"i_.
harga bagaimana mahal djoega tidak nanti akoe dloeal.
ini kebon. Tidak perloe banjak omong lagi, Doel". =
.Pikirlgh biar betoel, M#a, djangan Sampal me:n}eaal
Jnlu]ulmnq kali. Lain hari akoe nanti datang lagx __.pada__ |
kaoe” -
Sesoe d.th berkata demikian, Doel laloe berdjalan per-a.
g1, tinggalkan Kasimin sendirian diitoe tempat. |

Kasimin awaskan Doel berlaloe dengan. hlngoengi__...;m_

Roepa-roepa pikiran masoek kedalam otaknja. Apatah

betoel toean tanah nanti bisa paksa dia akan djoecal !
itoe kebon, jang mana meskipoen betoel boekan kepoe~_.__-;;f,-_'.;!"i__f_'{_-f__".':f
njin'annja, tapi boedah d1djand]1kan UlEh bapa Kasdam,r.i_f s
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ketika ia itoe hendak menarik napasnja jang pengabi-
san, bahwa ia, Kasimin, boleh berdiam teroes dan oesa-
hakan itoe kebon sebegitoe lama ia maoe. asal sadja
oeang sewa'annja Kasimin bajar dengan betoel pada
toean. tanah ? Dengan tjara bagaimana toean tanah
nanti bisa oesir Kasimin dari itoe kebon, itoelah Kasi~
min tidak bisa pikir, sebab oeang séwa tanah, Kasi-
min selaloe bajar dengan betoel dan beloem pernah
menoenggak. .

Dengan tindakan pelahan dan kepala penoeh dengan
roepa~roepa pikiran, Kasimin teroeskan tindakannja
akan poelang kepondoknja. . . |

Betoel sadja ketika Kasimin hendak poelang kepon-

-ﬁdokn-j-a, adalah- ditempat pembrentian autobus dj-

Senen, Batavia-Centrum, orang dapat lihat Rasminah
toerocen dari satoe autobus jang baroe sampai dari

Bogor.

Meskipoen baroe ini kali Rasminah pernah datang di
Betawi sendirian, iapoenja kelakoean tidak oendjoek~
kan demikian. Dengan tidak takoet-takoet ataty |
sangsi-sangsi, satoe tangannja menenteng koffer, Ras- 4
minah memanggil satoe deeleman dan naikkan koffer.

_ Dbja keitoe kendaraan, kemoedian, sesoedah. ia sendiri §

naik, laloe menjoeroeh koesirnja djalankan deelemannja |
ke Kwitang. : Sy o
Di satoe roemah jang sederhana, deeleman diberhen- 1

tikan dan Rasminah toeroen dari itoe kendara’an.

- Beberapa menit kemoedian kita dapatkan Rasminah |
soedah ada dihadapannja toean dan njonja ‘Moestapa, |
siapa samboet kedatangannja Rasminah deagan penoeh |
kegirangan. Mereka ingat betoel pada Hadidjah dam |
pertoeloengan apa jang Hadidjah soedah pernah beri-

. kan pada mereka, selagi Hadidjah masih tinggal sama |
~ ajahnia jang hartawan. '

Ketika Rasminah soedah toetoerkan maksoed keda- ¢
tangannja di Betawi, Moestapa lantas sadja berkata bl
.Kebetoelan sekali kedatanganmoe ini, Rasminah, se~
bab dalam beberapa hari ini fabriek tenoen di Tanah-
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Abang lagl tjari perempoean-perempoean moeda jang

- tadjin akan diberikan peladjaran boeat mendjadi toe~
- kang tenoen, Djika soedah bisa, ada harapan akan
mendapat bajaran bagoes djoega, loemajan boeat hidoep
dengan sederhana. Kalau kau maoe, besok akoe nanti
antarkan kau kesana',

Rasminah djadi girang dan berkata : ', ,Soekoer seka-
N kalou toean soedi antarkan saja keitoe fabriek te-
noen, sebab kalau pergi sendirian, saja tentoe akan me-
rasa kikoek', P G

woekarang baiklah kau pergi kekamarmoe doeloe
dan mengaso, sebab kau tentoe merasa lelah sehabis-
nja - perdjalanan  dengan autobus tadi” mendjawab
Moestapa, , Bibimoe nanti oendjoekkan dimana adanja
kamar jang disediakan boeat kaoe'. |

Rasminah mengoetjap terima kasih, kemoedian de-
ngan diantar oleh futeringa Moestapa, lantas berlaloe
dari witoe akan pergl kekamar Jjang soedah disediakan

hoeat dia, ’
< i

Nl

SrpT e




"

BAGIAN KEENAM |

berangkat ka Betawi, Parta mendjadi kalang
kaboet. Ia hendak soesoel ke Betawi, tidak j
‘tahoe Rasminah berdiam dimana. Mengingat besarnja
kota Betawi Parta merasa pasti soesah akan bisa tjari§
. tempat kediamannja itoe gadis sehingga ketemoe. Ka-|
‘rena terlaloe pikirkan Rasminah, achirnja Parta djatoeh |

sakit dan beberapa hari lamanja ia tidak blsa berlaloe
dari pembaringan.
‘Dari kelakoeannja Parta, Marsiti dapat tahoe bahwa|

. sang soeami sedang rindoei lain perempoean, satoe hal]
jang bikin Marsiti djadi sangat mendongkol dan koea- |
tir. Mendongkol, karena Parta ada tjintakan lain pe-y A
_rempoean ; koeatir, karena selempang ia nanti dltjera

kan oleh Parta.

~ Marsiti rawat Parta dengan teliti, hingga doea ming-§
goe kemoedian Parta soedah bisa berlaloe dari pemba-§

ringan dan berd]alan-d]alan lagi sebagaimana biasa,}

. meskipoen parasnja masih sangat poetjat dan tidakan-
‘nja oendjoek kelemahan badannja.

Parta sedang doedoek di krosi-pandjang dari med]a’

 stelan, ketika Marsiti datang membawakan ia obat!
Karena sangat terkenangnja pada Rasminah, dalam¥

pengl:hatann]a Parta, jang mendatang itoe ada Ras:m
nah, hingga ia samboet kedatangannja dengan penoeh

keglrangan Ia persilakan Marsiti doedoek, denqan
panggil Rasminah pac{an]a hmgga Marsiti djadi te:rke:-
. djoet dan berkata : |

.,Saja ini boekannja Rasmmah han}a Mar31t1 :
Mendengar perkata an itoe, Parta mendjadz terke-)

ik Ed cet dan tersedar dari terkenangnja itoe. Sekaran:j

.,.-haroelah Marsm mendoesin bahwa Parta soeamln]a

i s

pzma'é&e/é 7.mfai .

QETIKA mendapat taoe jang Rasminah soedah
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Dimocka ial n Miss ROEKIJAH dan Miss ANNIE |

LANDOW dalam ;, Sofoa .i;'ﬁa-tf;:ﬁ‘:‘djf_‘.t.}#h”_ gebagai /

v ckepotiakan - dab, &"k “ jJang saling jmenjajangi. |
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sedung gila seorang perempoean lain jang bernama Ras~-__. o

minnh Sebaimana -tabiatnja perempoean jang kebanja-

kin, Marsiti poen tidak berbeda, Ia ingin dapat tahoe,;_._”, |

alapa adanja Rasminah itoe, Sy
olapatah itoe Rasminah, kanda begitaelah._ ia .me:-
wanja pada sang soeami. - S

MHasyminah ? Siapa itoe Rasmmah? Akoe t1dak ke--_.__
il Rasminah 7'° i

Baroesan kanda kirakan saja ini Rasminah dan sam~3”
hioet kedatangan saja dengan penoeh keg1rangan* Sla-- -
patiuh itoe Rasminah, kanda 2"’ 58

Akoe soedah bllang, akoe tldak kenal Rasmmah
I llt.llhil.lll kaoe begitoe tjeréweét ?'”"

Kalau kanda tidak kenal, masa kanda seboet na-
manjn 7 Bilanglah - siapa Rasminah itoe, kanda. Sa1a-_
tidak marah; saja tjoema ingin tahoe sadja’’. |

L Soedah, djangan tanja lagi. * "Akoe soedah bllang
aloe tidak kenal orang jang bernama Rasmmah dan'
dianngan tanja lebih djaceh lagi'.

Marsiti djadi mendongkol mendapat itoe d)awaban ;
dhiei Parta, tapi sekaran.g ia berlakoe: tjerdik dengan

tHidnk oendjoek perasa’an hatm]a itoe. la 'nanti t}an

it

r

tohd dengan pelahan.’ ¢
| 1 ]t ilh.lh lemhr\ﬂ*f' ddﬂ k*&.]e :
i &1& ' s 'Erta minoem obatnja ; tapi Parta tidak pes

ean man:s Mdrmti' g

o llkan perkata’ an~perkata annja Marsiti.. 1a r.mggal
Bedock diam sembari bingoeng, 1ne:m1k1rkar1 dimana Ve

#idanja Rasminah jang ia kenangkan.

Melihat, kelakoeannja Parta, maoe tldak maoe,’ I\,/Iaf?ff-_.r.;‘j.f.-__m-_ |
sl djadi uw:ulnnqko] djoega dan soepaja tidak kenta- A
skan perasa’an hatinja, MafSltl Iantas ber]alﬂre darl ha-;__-.

dapannia Parta,

Waroe wadjn Parta hendak berbaggkit akan pergl ka~' |

kmn SR lkoe Il]{ (| I)O{E‘l datang mengoend;oe%gl dkan_-- )
Mienengok  padanja,: Parta persilakan Doel e&@ekii.f,ﬁ_. o
idekatnja,  Se hdgalnldna lna]akn]a doea sobat kental,
werekn bitjara dengan asik, sehingga soeatoe kehka de-
wgun . tdak gengadja Parta keloearkan portretnja Ras-—l e
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. satoe toean tanah jang hartawan besar’’, @

minah dari kantong badjoenja, tapi boeroe-boeroe ma'f:‘_f
soekkan kembali, ketika ingat Doel ada didekatnja.
Melihat kelakoeann]a Parta, Doel djadi ingin tahﬂe«
portret siapa ]ang baroe Parta keloearkan dan lantag
menanja : |
,,Potret siapatah itoe, Parta? Ka51hlah akoe llhat
,,Ach, boekan potret siapa-siapa, hanja kenala
sadja’’. | .
, Tjobalah kasih akoe lihat, Parta. Sama sobat tidakl
perloe orang mesti resiakan apa-apa’. 1
.~oedahlah, Doel, djangan lihat itoe’". -
»Marilah kasih akoe lihat, kalau kau memang ang
gap akoe sebagai sobatmoe’. _ ]
Maoe tidak maoe Parta keloearkan djoega portref]
itoe dan kasihkan itoe,pada Doel, siapa laloe samboeti
dan pandang seketika lamanja. Achirnja ia berkata
+Ach manis betoel ini perempoean! Siapatah 111
Parta 7" | | <
~ »~Rasminah, Doel, satoe gad1s ]ang tjantik sekali” ...'
.Memang tjantik gddlq ini, Parta. Kau beroentoeﬁ
sekalx bisa dapatkan ia".
-Memang akoe akan mierasa beroentaanq djika blS
| dapatkan ia boeat .istri; ‘Doel, Tetani Rasminah tlda
. tjintakan akee, hanja bentp padakoe dan sekarang 1 i

''''''

soedah pergi ke Betawi’.

+Masa bisa djadi 1b391t0e? Siapakah jang 'tlda" |
‘maoce djadi isterinja seorang sebagai kau, anakn]

~ ..Betoel, Doel, Rasminah boekan tjinta, han]a bent]
padakoe. Tjobalah kasi pikiran bagaimana akoe bls |
dapatkan Rasminah akan mendjadi isterikoe”. =

Doel berplkm: sesa'at, kemoedian Ialoe dekatka ﬁ
moeloetnja pada koepingnja Parta dan bisikkan apa-§
apa pada pemoeda mata kerandjang itoe, Parasn]
Parta lantas.berobah mendjadi girang. Sesoedah Doek
bE]’fhiSlk itoe padanja, Parta lantas berkata e

i < Rt
g
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.Ja, ltoe akal bagoes sekali, Doel. Kalau nanti aldae i
bisa dapatkan. Rasminah dengan menggoenakan akal =
itoe, akoe tidak sajang akan kasikan kau f500——-'. |

e Imuni persend n’

Tapl  ingat djandjimoe dengan betoel, . Paita.

iangan kalau nanti soedah. dapatkan Rasmmah lan-
tun loepakan Doel sama sekali”.

Ttoelah <kau ta' koeatirkan, Doel. Begitoe akoe

diapatkan  Rasminah -akoe nanti lantas kasikan itoe
[ 00 pada kaoe” ' i
Hoeat bisa tlj'll'mkan akal kita itoe pi’:I’]OE’: kau

mieatt lelean lek: 'S semboeh dan b1sa keloear poela se-

bagaimana binsa’

toelah kau ta' oesah koeatir. Bésok akoe soedaih

akan bisa keloear boeat dja]ankan itoe akal”.
ltoe bagoes, Sekarang biarlah akoe atoer doeloe
#AA ]Illu erloe LOEL itoe";

Doel :|—]n|mi tangannja Parta, kemoedian lantas-ber-
laloe dari sitoe, sedang Parta, sesoedah berada sen-
divinn, kelihatan djadi mesem-mesem dan kemoedian
Beinoeil dengan gcmbira, akan oetarakan kegirangan-
ija. hingga membikin Marsiti- djadi héran, ketika ia

e poelang schabisnja belandja, dapatkan Parta da-

gy keada an demikian, sangat berbeda dari tempo ia
tingualkan,

.. : ..._. q L e i R o ..- Tt . I:-I
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Doel dan Parta, saban hari orang bisa dapatkan 1m
' doea orang berada di waroeng kopi jang berada di~

| BﬁGiAN KETOEDJOEH i J
"7;2‘55% e Jang tidat divendan

"X »ERAPA minggoe telah berlaloe. ' i;

‘ Rasminah telah beroentoeng bisa dapatkan pe~

~kerdjaan pada [abriek tenoen jang diseboetkan
oléh Moestapa. Sesoedah ditjoba beberapa hari lamas!
nja, ia telah dikasihkan pekerdjaan tetap pada fabrie ¢
itoe, dimana ia kerdja dengan radjin, hingga menje=
nangkan hatinja iapoenja madjikan dan djoega temand
teman kerdja. i
" Sedang Rasminah lagi bekerdja di Betawi, adalahl
Hadidjah telah mendjadi sakit karena terlaloe memi<
kirkan sang keponakan. Baik djoega sakit itoe tidak
- mendjadi kepandjangan dan sekarang Hadidjah soed

dah moelai semboeh dari sakitnja itoe. .

- Selama itoe ketika, sedari itoe permoefakatan antara

pinggir djalan jang mendjoeroes keroemah Hadidjah;
Meréka berdiam disitoe hampir seantero hari, tempo-§
tempo berdoea’an, kadang-kadang tjoema Parta sens
dirian, atau Doel sadja. Toekang waroeng mendjadi
heran dengan kedatangan meréka saban hari diwas
roengnja, tapi karena mereka tidak merocegikan
gangannja, hanja mengoentoengkan, sebab boekad
djarang Parta soeka belikan djoega kopi® atau lain
lain minoeman, dan djoega koewé-koeweé boeat orangs
orang lain jang kebetoelan berada diitoe waroeng, ia
tidak oetarakan perasaannja itoe, AL
- Apa maksoednja Parta dan Doel dengan kedas
~ tangannja pada waroceng kopi saban hari itoelah peni
‘batja akan lekas mendapat tahoe. | Lo
- Pada soeatoe hari, ketika matahari soedah hampin
" silam kedjoeroesan Timoer, dan Parta serta Doel hen-

-
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dak herlaloe dari itoe waroeng kopi,'_ SatO'E: sado ada“;
kelihatan mendatang dengan koedanja dilarikan sangat =
pesal. Parta dan Doel awaskan sado itoe, jong di--

e mpangl oleh satoe pEHDE‘IﬂpElI’lg denqan perasaaﬂ
W sedibit héran dan kepingin tahoe, sebab d}arang wda
B ool jang liwat disitoe diwaktoe begitoe siang.

' Sada ttoe meliwati meréka. Penoempangnja boekan

i dart Rasminah, jang roepanja baroe sadja sampai

tlsi_;; lefawl, -

Patg dan Daoel djadi saling melihat, kemoedian
!.Eii;jéi#l ficlak IIHI*IIIEIHI"HI'IQ tt‘:mp()_-liigi meréka ]&108
sembaeroe sado itoe, jang semangkin lama djadi ter-
iai:—ﬂh m?_iu;tn”]i 111 r.lj.'lm'h dnri l'llﬂ'I'_él{El. I

Saipal webegitoe  djaoeh  Rasminah masih beloem

wendoesin jang bahaja ada mengantjam dirinja.

Havta dan Doel mengoedak dengan ge [wms-fl(erasn}fi
b mseiloa ]"I-ni berlar thapi |.1Iltl]-l sado itoe ada tE.'f-'j'_'_.-.*'

IE" hil pesat  lagi, !lilingm dengan  sebentar sﬂdia sado
ihiie m_-l-qluil- Irtlrl';,ll.l llj.ltu'll Hl‘li.‘l]i- l.’.‘ll'i Ilill'l'f',l diln D{f}elﬁ‘
Lhisatoe tikoengan, sado itoe hilang dari pemandarngan
li?ii!‘:i -imt [)IH‘!, : : '

i

ot

Mapasnja Parta soedah moelai sengal-sengal, tapi

I Dol masih beloem merasa lelah. Ketika sampai di~

satod Hhkoen it jang meneroes kesatoe d]cﬂdnan ket]ﬂ

Beel laloe berkata pada Parta: ,Kita mesti ambil ini
diglanan dan pegat itoe sado dibetoelan “itoe kobakan =
ait, dimana itoe sado tentoe terpaksa moesti pelahan-

Ean llntulj.l

iengan” tidak berkata-kata mereka masoek ke:' iii-c_i-ei..' i

ﬂi'il'maul |r!ji| dan be I'IElri teroes. Ketika mereka' kelaear

dal ltoe djalanan ketjil, baroe sad]a itoe sadc liwati e
Hhoengannja.  Parta beitereak pada Doe:l tercakan Has. s
#4 dapat didengar oleh Rasminah. = Disitoe 'barcelah =
.Hﬂﬂnllu ||: i Iu{allml tahoe bahwa orang 5edan+g kﬁd]ﬂl’ﬁ_; : I
Badania, Pada koesir sado Rasminah berkata*: ,.,TOE:-'
riﬁlglnl: b, Iurlm ng sama sajal Ka31 lan ltﬂe kOE‘a-"_
o lfllih tjepat ! ol L e
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Sang koesir jang mendapat lihat orang sedang ke-
djar Rasminah, laloe petjoet koedanja, hingga larinja
itoe -binatang djadi semangkin Keras, Rasminah djadi
moelai ketakoetan. Dengan bingoeng ia menengok ke-
kanan dan kiri akan mentjari djalan akan meloloskan
diri, - ik ' o
Mendadak itoe sado berhenti, karena salah satoe ro-
danja terdjeblos di satoe lobang jang sedikit dalam. De-
ngan goegoep Rasminah lompat toeroen dari kendara-
an itoe dan melarikan diri masoek kedalam satoe dja-
lanan ketjil. Dengan sepenoechnja tenaga ia berlari.

Parta dan Doel jang dapat lihat itoe sado berhenti
djadi sangat girang. Mereka menampak djoega jang
Rasminah soedah toeroen dari itoe kendara'an dan ma-
soek keitoe djalanan ketjil. Mereka keloearkan sean-
tero tenaganja akan mengedjar teroes, dengan berlari
semangkin tjepat, Semangkin dekat mereka menda-
tangi pada korban marika. Rasminah djadi moelai
goegoep ... ia dapat lihat satoe grombolan poehoen-
poehoen dan masoek kedalam itoe. Parta dan Doel
liwati itoe grombolan ! | | o
Rasminah menarik napas legah ! Satoe bahaja soedah
liwat ! Sy | -
Tapi sebentar lagi Parta dan Doel kelihatan djalan
mendatangi keitoe gombolan, sembari melihat ke kanan
dan kiri dengan teliti. Kembali mereka liwati itoe
gombolan! : | . -

Sesoedah berselang sesa'at dan mengira jang mereka
soedah berlaloe djaoeh, Rasminah keloear dari tempat
semboenjinja, la melihat ke kanan-kiri, " tapi tidak
dapat lihat Parta dan Doel. Rasminah moelai menarik
“napdas legah. oo : | - |

Baroe sadja Rasminah berdjalan beberapa tindak,
dengan sedikit bingoeng, karena tidak tahoe djoeroesan
mana jang ia haroes ambil, ketika ia dapat soeara
treakannja Parta pada Doel ! il SRR
- Dengan tidak menengok lagi Rasminah lantas moelai
berlari! Parta dan Doel kedjar padanja dari belakang !
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Rasminah masoek kedalam satoe gombolan roempoet,
dengan dikedjar teroes oleh Parta dan Doell

Sesa’at kemoedian Parta dan Doel keloear lagi dari
itoe gombolan. Njatalah mereka soedah tidak bisa ke-
temoekan Rasminah ! L |

Parta moelai mengoetoek, begitoe djoega Doel!

. Kita moesti tjari padanja sampai dapat, Doel. la
tentoe masih semboenji didalam itoe gombolan!” begi-
toelah Parta berkata. .

njahoet Doel, ,selainnja kalau ada setan jang kasi ia

sajap boeat terbang, Ajolah kita tjari.lagi diitoe gom-

- bolan !” - |

Kembali mereka masoek lagi keitoe gombolan, tapi

sesa’at kemoedian telah keloear kembali dengan tangan
kosong. '

| kalau marika tidak maoe kegelapan diitoe tempat lebat,

| dah penasaran. _
§ Kemanakah Rasminah soedah pergi?

Rasminah sebetoelnja soedah semboenjikan diri da-

B

" Rasminah tentoe tidak akan berani masoekkan dirinja
“i}i ti ada oelar. atau lain-lain binatang didalamnja.

. Sesoedah berdiam diitoe gombolan seketika lamanja
" dan merasa pasti jang Parta dan Doel soedah berlaloe,

pir djadi malam. Meskipoen hatinja merasa takoet,
§ Rasminah paksakan djoega dirinja akan berdjalan di

' tahoei djoeroesan.

Tentoe sadja ia masih ada diitoe gombolan”, me-

. Hari soedah moelai gelap. Maoe tidak maoe Parta:
*i‘ dan Doel terpaksa moesti toenda mentjari Rasminah;

 Mereka djalan poelang dengan perasa’an mendongkol

lam satoe gombolan roempoet jang sangat lebat. Sfﬂ
I bagai djoega ada melaikat jang bantoe melindoengi dit,
" Parta dan Doel soedah tidak ada ingatan akan men-
tjari dalam itoe gombolan, sebab mereka mengira jang

~ kedalam tempat jang begitoe lebat, karena koeatir nan- '

. baroelah Rasminah berani keloear dari itoe gombolan.
' Disitoe baroelah ia dapat tahoe jang hari soedah ham-

e _3-:1 | |

'_'-_;'i'toe tempat jang lebat. la djalan dengan tidak menge- e



Siang soedah terganti dengan malam'!

Dengan penoeh perasa’an takoet Rasminah berdja-!
lan teroes. Ia tidak tahoe ia berada dimana dan djoe-
roesan apa jang ia haroes ambil. Ia djalan dengan. se-|
djalan-djalannja sadja, soepaja bisa keloear dari itoe |
tempat jang lebat. i

Dari satoe djoeroesan ia dapat lihat penerangan
jang ketjil. Njatalah disitoe ada roemah orang! 1

Dengan lelah Rasminah toedjoekan tindakannja kel
djoeroesan penerangan itce. Hatinja merasa sedikit
legah! >

Sesoedah berdjalan sedikit lama achirnja Rasminah |
sampai disatoe goeboek ketjil. Ia tidak tahoe roemah |
siapa adanja itoe. Akan mengetok pintoe ia merasa |
takoet, sebab koeatir Parta dan Doel berada disitoe. De
ngan perasa’an sangsi ia tolak pintoe roemah, jang nja |
ta tidak terkoentji, sebab dengan gampang itoe pintoe |
terboeka. Rasminah melihat kedalam. Dipertengahan ¢
roemah ada satoe lampoe ketjil dan itoelah penerangan !
jang ia dapat lihat dari djaoeh, karena djendelanja |
roeangan itoe tidak tertoetoep. Tapi tiada satoe ordng |
ada terlihat disitoe. Rasminah bertindak masoek ke~
dalam roemah dengan tindakan pelahan. Ia masoek
keitoe roeangan, kemoedian teroes kelain roeangan, |
jang ternjata ada dipakai sebagai tempat menjimpan '
barang dan boeat orang doedoek makan atau mi- |
noem, sebab disatoe podjokan ada terdapat satoe medja |
ketjil, diatas mana Rasminah dapat lihat sedikit ba-
rang makanan dan seboengkoes nasi. ’ B

Melihat boengkoesan nasi, Rasminah merasa lapar
dan djoega haoes, dan sekarang baroelah ia ingat jang &
sedari berangkat dari Betawi ia tidak makan soeatoe '
apa lagi dan itoe berselang beberapa djam jang laloe,..

Perasa'an laparnja bikin Rasminah djadi mendekati
boengkoesan itoe nasi, jang ia laloe boeka dan djoega
moelai menggratak akan mentjari barang makanan
lain. Sesoedah melihat kekanan dan kiri, achirnja de-
ngan bernafsoe Rasminah moelai makan; dengan tiada
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memikirkan lagi siapa jang berdiam diitoe roemah atau
Parta dan Doel berada disitoe......

Sesoedah makan nasi, Rasminah boeka limonade
jang terdapat dimedja dan minocem itoe.........

Sesoedah lapar dan haoesnja djadi hilang, baroelah
Rasminah rasakan jang toeboehnja ada sangat lelah.
la doedoek disatoe_ balé-balé, didekat satoe podjokan
dan sesa'at kemoedian, karena lelahnja, Rasminah soe-
dah djatoeh poeles !

Rasminah tidoer dengan njenjak, hingga tidak men-
dapat tahoe ketika satoe pemoeda masoek ke roeangan
itoe dan mendekati dia. Itoe pemoeda awaskan Ras-
minah sesa'at lamanja, kemoedian laloe samperkan
dinding, dari mana ia ambil sepotong kain jang tergan-
toeng disitoe dan goenakan itoe akan menoetoepi toe-
boehnja Rasminah jang sedang tidoer njenjak. Sesoe-
dah berboeat demikian, Hoesin, karena itoe pemoeda
boekan lain dari Hoesin, dengan tindakan pelahan, soe-
paja tidak menggangoe tidoernja Rasminah, laloe ke~
loear kembali dari itoe roeangan, sesoedah menoetoep
pintoenja dengan pelahan.

Hoesin sebenarnja telah mendapat lihat Rasminah
masoek keroeangan dalam dari goeboeknja, tapi karena
ingin mendapat tahoe apa jang hendak diperboeat
oleh itoe perempoean moeda jang telah masoek ke~
goeboeknja dengan diam-diam, soedah biarkan sadja
Rasminah masoek dan menggratak, dan djoega dahar
nasinja. Ketika melihat Rasminah soedah tidoer mje~
njak, baroelah ia samperkan gadis itoe keitoe bale-bale!

Meskipoen waktoe soedah mengoetarakan ‘ djaoeh
malam, tapi Hoesin beloem djoega masoek tidoer. Ia
doedoek didekat satoe medja sembari membatja boekoe,
tapi pikirannja ia tidak bisa tenangkan pada apa jang
ia batja, karena keinginannja akan mendapat tahoe sia~
pa adanja itoe gadis jang sekarang lagi tdoer njenjak
dilain roeangan dari goeboeknja, selaloe mengadoek
dalam otaknja.......... ’
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BAGIAN KEDELAPAN

72‘:1‘0/0/47

ALAM soedah berganti dengan siang......... |
Hawa pagi jang sedjoek soedah bikin Hoe-
sin djadi mendoesin lebih pagi dari biasa- |
nja ia bangoen. Ia laloe bikin bersih apa jang perloe |
dalam itoe goeboek, kemoedian boeka semoea djendéla §
jang tertoetoep, sesoedah mana, dengan tindakan pe- #
lahan ia samperkan roeangan dimana Rasminah telah
tidoer. - |

Hoesin dapatkan itoe perempoean moeda masih ti-
doer njenjak. la laloe keloear lagi dari itoe roeangan §
dan berdjalan keloear dari goeboeknja, sesoedah me-
ngambil guitaar jang tergantoeng dimana dinding goe-
boek. ]

Disatoe goendoekan tanah, dimoeka goeboeknja, &
Hoesin doedoek dan moelai pentil itoe guitaar, sem~ &
bari menjanji, akan menjatakan perasa’an ingin tahoe
siapa adanja itoe gadis jang semalam telah masoek ke-
dalam goeboeknja dengan diam-diam dan sampai se-
karang masih tidoer njenjak disitoe.

Soera guitaar dan mjanjiannja Hoesin soedah bikin #
Rasminah djadi mendoesin dari tidoernja. Ia melihat |
kekanan dan kiri dengan perasa’an bingoeng, karena ia
tidak ingat dimana ia berada. Achirnja, se€oedah ber-
pikir sesa'at, ia ingat djoega jang semalam ia telah ma- |
kan dan minocem dan kemoedian djatoeh poeles. Ta- |
ngannja kena pegang itoe sepotong kain jang menoe~
toepi badannja. Ila djadi kaget dan laloe lemparkan |
itoe, kemoedian berbangkit dan dengan tindakan tjepat
djalan menoedjoe kedjendela, dari mana ia dapat lihat §
Hoesin sedang doedoek mementil guitaar sembari me-
njanji didepan goeboeknja.
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Meérasa koeatir jang Hoesin poen ada satoe pemoe-
da jang berperangai sebagai Parta, Rasminah laloe
samperkan pintoe goeboek, sekarang dengan tindakan
berindap-indap, karena ia ingin berlaloe dari itoe goe~
boek dengan diam-diam.

Hoesin masih sedang pentil guitaarnja sembari me~
njanji koetika Rasminah keloear dari pintoe goeboek
dan dengan tidak melihat lagi kedjoeroesannja, ber-
laloe dari itoe tempat dengan tindakan tjepat.

Keinginan Rasminah satoe-satoenja adalah akan
djaoehkan diri dari itoe goeboek dengan seberapa lekas
bisanja. Djoega ia ingin bisa lekas-lekas sampai di-
roemah bibinja. Rasminah djalan dengan separoh lari !

Achirnja ia sampai didjalanan besar, dan disitoe ia
bisa tahoe kedjoeroesan mana ia haroes berdjalan. Ia
menarik napas legah !

Rasminah berdjalan dengan tjepat, tapi...... disatoe
tikoengan, dari djaoeh, ia dapat lihat Parta dan Doel
sedang djalan mendatangi !

Rasminah djadi bingoeng. Dalam goegoepnja ia
soedah lantas balik lagi dan dengan tjepat lantas ber-
lari menoedjoe kegoeboeknja Hoesin sedang Parta
dan Doel mengoedak dari belakang. Rasminah sam-~
pai digoeboeknja Hoesin dengan nafas sengal-sengal
dan teroes masoek kedalam roeangan dimana tadi
malam ia telah tidoer. Hoesin jang ketika selesai
menjanji dapatkan Rasminah soedah tidak ada lagi
digoeboeknja telah mentjari disekeliling tempat itoe
dan sekarang baroe: sadja hendak poelang kegoe-
boeknja, akan berpakaian dan-kemoedian pergi lakoe-
kan pekerdjaannja, soedah tidak dapat lihat Rasminah
tapi dapat lihat pada Parta dan Doel memboeroe de-~

‘ ngan tjepat menoedjoe kedjoeroesan goeboeknja. la
tjepatkan tindakannja akan menghalangi perdjalanan-
nja itoe doea orang. Dengan satoe djotosan jang dji~
toe ia soedali bisa bikin Parta djadi terdjoengkel ke-
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atas tanah, tapi Doel soedah bisa liwatkan ia dan ma-

soek kedalam goeboeknja. Parta berbangkit dari dja-

toehnja dan laloe memboeroe akan kasi djotosan pada
Hoesin, jang mana telah mengenakan dengan djifoe
pada itoe pemoeda, hingga” Hoesin djatoeh terplesét.
Parta tinggalkan Hoesin dan memboeroe masoek ke-
dalam goeboek, ikoeti Doel, mengedjar Rasminah, jang
pada ketika itoe soedah djadi kebingoengan mentjari
lobang oentoek meloloskan diri dari itoe doea orang.
Hoesin jang itoe waktoe soedah sampai diitoe roea-
ngan laloe kasi djotosan pada Doel, dan kemoedian
pada Parta, hingga doea-doeanja djadi terdjoengkel
ketanah, tapi baroe sadja ia hendak menjamperkan
Rasminah, ketika satoe djotosan dari Parta bikin ia
sempojongan moendoer kebetoelan djendéla. Doel me-
lihat itoe dan laloe barengi djotos Hoesin, hingga itoe
pemoeda djadi terlempar keloear dari goeboeknja.
Parta soedah hendak lantas samperkan Rasminah, tapi
Hoesin telah keboeroe sampai lagi didekatnja, dengan
melompati djendéla, dan pegang Parta dari belakang-
nja, hingga itoe doea orang djadi goelat dengan seroe.

Rasminah soedah melarikan diri kelain roeangan,
ketika melihat Hoesin sedang bergoelat dengan Parta,
dengan dikedjar oléh Doel. la melihat kekanan dan
kiri akan mentjari tempat boeat semboenjikan diri, ke~

tika matanja menampak satoe senapan dimana din~’

ding. Doel poen soédah sampai keitoe roeangan. De-
ngan tjepat Rasminah laloe ambil itoe senapan dan
toedjoekan moeloetnja pada Doel, jang terkepoeng di-
betoelan pintoe roeangan.

Dalam pergoelatannja, Parta ‘dan Hoesin soedah
berpagoetan dan bergoeling-goeling sehingga keloear
dari goeboek, Dibetoelan pintoe Parta soedah bisa

bikin Hoesin terbalik dan boeat sesa’at lamanja tidak

berdaja, djoestroe disa’at jang pembantoenja Hoesin
dalam iapoenja pekerdja’an mengoekoer tanah sampai
disitoe. Melihat Hoesin sedang berkelai sama seorang
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jang ia tidak kenal, Hamdja laloe menoebroek pada
Parta hingga itoe doea orang djadi bertempoer dengan
sengit, jang berachir dengan terpoekoel djatoehnja
Hamdja. Dijoestroe ketika Parta hendak kasi poekoe-
lan, dengan menggoenakan sepotong bamboe, pada
Hoesin dan Hamdja, Doel jang dengan berdjalan
moendoer sedang hendak keloear dari itoe goeboek,
diikoeti oléh Rasminah jang memegang senapan, soe-
dah kena langgar badannja Parta, hingga itoe doea
djadi djatoeh tergoeling keatas tanah. Hoesin jang
soedah bisa berbangkit dari djatoehnja, telah samper-
kan Rasminah dan ambil itoe senapan dari tangannja
itoe gadis dan toedjoekan itoe pada Parta dan Doel
jang telah berbangkit poela, hingga membikin itoe doea
orang djadi ketakoetan dan dengan pesat laloe melari-
kan diri menoedjoe kepinggir soengai, hingga membi-
kin Hoesin dan Rasminah djadi tertawa.

Merasa jang dirinja tidak terantjam bahaja lagi dazi
Parta dan Doel, Rasminah lantas hendak melaloekan
diri dari sitoe akan poelang keroemah bibinja dan nja-~
takan itoe maksoed pada Hoesin, siapa laloe berkata :

. Nanti doeloe, nona, toenggoelah sampai saja ber~
pakaian dan saja nanti antarkan nona poelang keroe-
mah, soepaja tidak dapat ganggoean lagi dari itoe
badjingan, siapa beberapa boelan doeloean poen saja
soedah pernah kasih adjaran ketika ia sedang menge-
djar satoe perempoean moeda didekat itoe djembatan’’.

Rasmit.ah awaskan Hoesm sesa'at, kemoedian ber-
kata :

,Kalau begitoe toean djoega jang doeloean soedah
toeloeng saja dari ganggoeannja Parta !’

.,Apa nona djoega jang baroe ini saja toeloengi?
Ma'afkanlah saja, nona, kalau saja tidak kenali, se-
bab itoe waktoe saja tidak keboeroe samperkan nona
~ oentoek memberi pertoeloengan lebih djaoeh, karena
a0na soed'ah berlaloe’".
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..Betoel, toean, sebab boekan baroe satoe-doea kali |
sadja Parta hendak mengganggoe pada saja. Dan se~
karang saja haroes mengoetjap trima kasih pada toean,
boeat pertoeloengan toean diitoe ketika dan sekarang
i

»Tapi kenapatah nona semalam soedah datang ke~
sini dan ini pagi, sesoedah berlaloe, balik lagi kesini
dengan dioedak oleh itoe doea orang 7 °

. Kemaren tempo saja hendak poelang keroemah bi-
bi saja, sesoedah berdiam beberapa minggoe di Betawi,
ditengah djalan saja soedah ketemoe sama itoe doea
orang. Dalam saja poenja takoet saja soedah lari ma-
soek kedalam gombolan jang lebat dan ketika soedah
malam, sebab tidak kenali djalan lagi, saja soedah
kesasar kesini dan terpaksa tjari perlindoengan dalam
goeboeg toean............... b

Rasminah berhenti berkata-kata sesa’at, ketika ingat
bagaimana ia soedah makan barang hidangannja Hoesin
semalam, kemoedian teroeskan poela penoetoerannja :

.Karena merasa sangat lapar dan haoes, saja soedah
makan dan minoem djoega didalam toean poenja roe-
mah, Saja harap toean soeka ma'afkan sama saja ka-~
lau saja soedah bikin habis toean poenja makanan’’.

Hoesin djadi tertawa ketika mendengar perkata'an-~
nja Rasminah itoe, hingga membikin Rasminah djadi
sedikit maloe-maloean, karena kirakan jang Hoesin
soedah tertawakan dia. Sesoedah tertawa baroelah
Hoesin berkata :

.Saja soekoer sekali jang itoe barang-hidangan soe-
dah menoeloeng nona dari kelaparan dan kehaoesan.
Sekarang izinkanlah saja berpakaian doeloe, soepaja
bisa lekas antarkan nona poelang keroemah bibi nona’’.

Sesoedah berkata demikian Hoesin laloe masoek ke-
dalam goeboeknja, tinggalkan Rasminah sendirian di-

itoe tempat sedang mengagoemi pemandangan alam

jang permai disekitar itoe goeboek.
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/ﬁ' é[ /dn /éé}ﬁ&ﬂdlédn

EDARI ditinggalkan oléh Rasminah, keséhatan-

nja Hadidjah banjak terganggoe, apalagi di-

waktoe belakangan, karena terlaloe memikir-~
kan sang keponakan, achirnja boeat beberapa hari
lamanja ia soedah tidak tinggalkan pembaringan. Baik
djoega teman-temannja Rasminah telah merawati de-
ngan teliti padanja, hingga sakitnja Hadidjah tidak
djadi kepandjangan.

Itoe hari Hadidjah sedang doedoek dikoersi malas
memikirkan Rasminah kenapa itoe keponakan tidak
tidak mengirim kabar soeatoe apa padanja, ketika itoe
gadis datang masoek menghampirkan Hadidjah, dengat
diikoeti oleh Hoesin dari belakangnja. Melihat sang
bibi, Rasminah laloe menoébroek dan rangkoel lehernja
Hadidjah, sembari menanja :

. Apa bibi ada baik ?”

,Kau telah kembali, Rasminah ? Kenapa tldak me-
ngirim kabar apa-apa sama bibi, hingga bikin akoe dja-
di boeat pikiran sadja ?”’

.,Sebab pikir saja tidak akan berdiam lama di Be-
tawi, maka djoega tidak mengirim kabar apa-apa sama
bibi. Sekarang saja soedah dapat kerdjaan tetap di
Betawi, maka kembali doeloe kesini adjak bibi pindah
kesana'.“

Hadidjah mendjadi girang ketika mendengar Ras-
minah soedah dapat pekerdjaan dan oetarakan itoe.
Kemoedian ia menanja lagi:

,,Djam berapa kau berangkat dari Betawi dan bagai-
mana bisa sampai disini begini pagi?"’

,Sebetoelnja semalam poen saja soedah moestinja
sampai disini, bibi, tetapi sebab dlpegat didjalanan
oléh Parta dan kawannja.........
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»Astaga, dipegat oléh Parta dan kawannja’/, memo-
tong Hadidjah dengan kaget dan koeatir, , abis apa-
kah soedah terdjadi ?”

.Sebab ketakoetan saja djadi kesasar didalam hoe-
tan”, meneroeskan Rasminah, ,tetapi bisa meloloskan
diri dari Parta dan kawannja itoe. Beroentoeng  saja
bisa - tjari perlindoengan diroemahnja toean Hoesin,
jang sekarang antarkan saja kemari, sesoedahnja toean
Hoesin kasi adjaran jang pantas pada Parta dan goen-
dalnja”.

./ Toean Hoesin ?” -menanja Hadidjah. »Siapa itoe
toean Hoesin dan mana ia sekarang ?”

Hoesin samperkan”Hadidjah dan berkata :

~Saja merasa soekoer sekali soedah bisa, memberi-
kan  pertolongan pada nona Rasminah, Saja harap
sadja jang boeat hari kemoedian ia tidak nanti dapat
ganggoean lagi dari itoe pemoeda tjeriwis’.

~Toean ini siapa dan tinggal dimana ?"

»Saja bernama Hoesin, berasal dari Betawi, tapi se~
karang sedang melakoekan pekerdjaan mengoekoer
hoetan disebelah barat sini boeat toean tanah, karena
saja ada mendjadi landmeter’. .

.Ja, saja moesti membilang terima kasih pada toean
boeat toean poenja pertolongan pada Rasminah, Ka-
lau tidak ada toean, saja tidak tahoe apa soedah ter~
djadi pada dirinja saja poenja keponakan itoe, karena
soedah lama Parta ada taroh hati pada Rasminah jang
soedah tidak maoe ladeni padanja. Baik djeega kita
sekarang akan lekas pindah ke Betawi, hingga ta’
oesah moesti dapat ganggoean lebih djaceh lagi dari
dianja’. .

Hoesin menéngok pada Rasminah, siapa ketika itoe
sedang mengawaskan padanja, tapi boeroe-boeroe.
toendockkan kepalanja dengan’ paras berobah mérah
melihat Hoesin ada menéngok padanja. ' Sesoedah ber~
diam sesa’at, Hoesin berkata lagi pada Hadidjah :
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., Njonja, apakah boléh saja datang koendjoengi njo-
nja dan nona Rasminah disini selama njonja beloem
pindah ke Betawi?”

Rasminah tinggal toendoekkan kepalanja ketika
Hoesin madjoekan itoe pertanjaan pada Hadidjah, si~
apa tidak lantas menjahoet, hanja berpikir doeloe se-
sa’at, kemoedian dengan sedikit sangsi baroe berkata :

,Kalau toean maoe datang menenamoe tentoe sekali
kita tiada keberatan soeatoe apa, asal sadja toean ti-
dak boeat tjela’an pada saja poenja roemah, jang tidak
karoean matjam ini”.

Mendengar djawabannja Hadidjah, hatinja Rasminah
djadi girang, tapi tinggal teroes toendoekkan kepalanja,
karena koeatir matanja nanti béradoe lagi dengan ma-
tanja Hoesin, pada siapa hatinja merasa sangat tertarik.

. Terima kasih boeat njonja poenja izin itoe. Begitoe
saja ada tempo saja nanti datang mengoendjoengi
njonja disini. Sebab saja moesti oeroes pekerdjaan
saja, izinkanlah saja berlaloe doeloe”.

Sesoedah berkata demikian, Hoesin berbangkit dari
koersinja, manggoetkan kepalanja pada Hadidjah, mes-
kipoen djoega ia ini tidak melihat,” kemoedian pada
Rasminah dan keloear dari roemahnja Hadidjah de-
ngan paras girang.

Setahoe kenapa, hatinja Hoesin poen merasa terta-
rik pada Rasminah. Banjak gadis ia kenal, antaranja
barangkali ada jang lebih tjantik dari Rasminah dan
djoega debih terpeladjar, tapi beloem pernah ia rasa-
kan hatinja memoekoel lebih keras dari pada ketika
lagi berhadapan dengan Rasminah. e

.Itoe ‘Hoesin roepanja ada seorang jang sopan dan
tahoe atoeran, Ras', begitoelah Hadidjah berkata ke~
tika Hoesin soedah berlaloe”.

' Ja, bibi”, menjahoet Rasminah, ,ia ada sangat so-
pan, berbeda djaoeh dengan Parta jang tjeriwis’..

JKau soedah besar, Ras’, berkata Hadidjah, ,dan
tidak lama lagi temponja boeat kau menikah akan
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sampai. Sebagai seorang jang mengalami banjak pahit
dan getirnja doenia akoe maoce naséhatkan sama kau
soepaja djangan sembarangan djatoeh tjinta, sebab
kau masih moeda dan akoe ingin singkirkan doeri-
doeri jang selaloe beserta sama sedapnja pertjintaan
dari pengalamanmoe, kalau bisa’’.

Parasnja Rasminah djadi berobah mérah ketika.
mendengar itoe oetjapan, tapi ia tinggal® diam sadja
sembari toendoekkan kepala, tidak sahoeti perkataan-
nja sang bibi.

. Akoe tidak maoe larang kau tjintakan orang, Ras,
sebab itoe soedah djamaknja dan boeat orang-orang
moeda, mentjinta dan ditjinta ada madoenja penghi-
doepan”, meneroeskan Hadidjah ketika Rasminah ting-~
gal diam sadja. ,Akoe tjoema mace peringatkan kau
soepaja djangan toeroetkan sadja hati jang sedang
mentjinta dengan tidak menggoenakan lagi kau poenja
pikiran jang waras. Kau haroes berlakoe teliti akan
memilih soeami, sebab akoe tidak bisa melihat, akan
mengasi bantoean jang perloe pada kau'.

. Terima kasih, Bibi, boeat naséhat itoe”, menjahoef
Rasminah dengan soeara pelahan, ,.Saja nanti perha-
tikan itoe dengan segenap hati dan pikiran”.

,Akoe tjintakan kau, Ras”, meneroeskan Hadidjah,
.lebih-lebih dari anakkoe sendiri. Akoe ingin sekali
soepaja dalam penghidoepanmoe djangan sampai kau
alamkan kesoekarannja penghidoepan jang disebabkan
oléh koerang pikir atau tindakan jang keliroe. Dari
itoe, Ras, djika ada apa-apa jang kau meras§ sangsi,
djanganlah maloe-maloe akan toetoerkan doedoeknja
‘hal dan minta boeah pikirankoe’’.

.Baik, bibi”, menjahoet Rasminah. ,,Saja tidak nanti
loepakan pesenan itoe’’.

Hadidjah tarik Rasminah akan datang semangkin
dekat padanja, kemoedian rangkoel itoe gadis dibe-
toelan pinggangnja.
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PA GOENAN]JA akoe bajar gadji pada kau

djika kau tidak bisa oeroes pekerdjaanmoes

dengan betoel”’, mengomel toean tanah Hasan
pada Doel. ,Disoeroeh omongi Kasimin sadja tidak
bisa beres!” ‘

,.Berkali-kali saja soedah boedjoek Kasimin akan
djoeal kebonnja”’, menjahoet Doel dengan merendah,
,tapi tidak berhasil, hingga saja terpaksa ambil lain
djalan soepaja toean bisa djoega dapatkan itoe kebon”.

,,Lain djalan bagaimana? Bilanglah lekas!” mem-
bentak Hassan. #

,Itoe kebon boekan poenjanja Kasimin, han a achli~
warisnja bapa Kasdam, sebab sampai sekmangpoen
itoe kebon masih beloem dibalik atas namanja Kasimin
jang bandel itoe. Saja soedah tjari anaknja bapa Kas-
dam dan boedjoek ia akan djoeal sadja kebonnja pada
toean, tapi roepanja ia masih sangsi akan toeroet boe-
djoekan saja, karena menoeroet katanja, bapa Kasdam
¢>edah djandjikan Kasimin boléh berdiam dan oesaha~
kan teroes itoe tanah sebegitoe lama Kasimin maoe’’.

,Dan apa kau soedah bikin lebih djaceh”, menanja
Hassan dengan tidak sabar.

,Saja soedah adjak anaknja bapa Kasdam datang
disini soepaja toean djoega bisa bitjara dan boedjoek -
padanja. Ia ada seorang bodoh dan kalau dikasi lihat
oeang banjak tentoe sekali hatinja djadi tertarik dan
soeka toercet kemaoecan toean’. /

,,Mana dia sekarang?’ menanja Hassan.

»la ‘ada diloear ‘menoenggoe toean poenja pang-
gilan”, menjahoet Doel dengan hati legah.

..Lekas adjak ia masoek kesini”’, memeréntah Has-~
san. Selama Doel pergi keloear akan panggil anaknja
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bapa Kasdam, Hassan boeka latji médja toelisnja dan
keloearkan dari sitoe satoe kantong jang terisi oeang
ringgitan dan pérakan, kemoedian ambil djoega se-
goempoelan ceang kertas dari lain latji, jang ia taroh
diatas medja toelisnja.

»Inilah dia anaknja bapa Kasdam, toean"”, berkata
Doel ketika datang kembali bersama seorang désa
jang kelihatannja amat bodoh.

Hassan awaskan itoe orang jang diadjak oléh Doel
dengan teliti, kemoedian berkata, sedang tangannja
boeat niain itoe ceang ringgitan dan pérakan jang ter-
letak diatas medja toelisnja :

. Kau anaknja bapa Kasdam ?"

,Betoel, toean’, menjahoet itoe orang.

.Itoe kebon jang sekarang dioesahakan oléh Kasi-
min ada poenjamoe, boekan 7"’ menanja ia lebih djaoeh.

»Doeloean bapa saja poenja, tapi tempo ia maoe
meninggal ia pesan sama saja akan kasihkan bang 'Min
oesahakan itoe kebon sebegitoe lama ‘bang 'Min
maoe”’, menjahoet Kasdam.

,Apa kau maoe djoeal itoe kebon ?"" menanja Has-~

san sembari mengambil beberapa oeang ringgitan dari
medja toelis dan boeat permainkan ditangannja.
Sa]a mace djoeal tapi takoet nanti 'bang "Min md-
rah’” , menjahoet Kasdam.
,Kenapa moesti takoet sama dia, sedang itoe kebon
ada poenjamoe’’, memboedjoek Hassan. ,Dengan men-

djoeal itoe kebon kau nanti bisa poenja banja% oeang’..

»,Dan kau boléh goenmakan itoe oeang boeat kawin
dan membeli kerbau beberapa ékor”, Doel tjampoer
berkata akan bantoe boedjoek Kasdam. ;Djoega kau
bisa beli pakaian jang bagoes-bagoes’.

,Kawin saja tidak maoe, 'bang Doel, sebab takoet’,

mendjawab Kasdam. ,.Saja maoe beli kerbau sadja’. - V

»Djadi kau moefakat akan djoeal itoe kebon pada-
koe ?” menanja Hassan dengan soeara girang.
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,.Saja maoe djoeal kalau 'bang Min tidak marah’,
berkata Kasdam.

,Kenapa ia moesti marah, sedang itoe kebon boekan
poenjanja. Kau jang poenja kebon, kalau kau maoe
djoeal tiada seorang djoega bisa halangi kau akan
djoeal itoe’. " -

., Tapi kalau 'bang Min marah sama saja bagai-
mana ?" menanja Kasdam, dengan paras bingoeng. Ia
ingin djoeal itoe kebon, soepaja bisa poenjakan banjak
oeang, tapi takoet sama Kasimin.

Itoe kebon kau poenja, kau boleh bikin apa kau
soeka sama itoe, kenapa Kasimin moesti marah”, ber~
kata Hassan. ,Sekarang bilang sadja teroes terang
apa kau maoe djoeal atau’ tidak ?' ‘Sembari berkata
demikian, kembali Hassan permainkan itoe oeang ring-
gitan dan perakan, hingga membikin Kasdam djadi
loepakan pada Kasimin dan perdjandjiannja pada ia-
poenja ajah ketika itoe orang toea hendak menoetoep
mata. Dengan begitoe itoe pendjoealan soedah ter-
djadi dan Kasimin............
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ASIMIN tidak dapat tahoe bahwa orang se-
/Qdang berdaja akan tjoerangi iapoenja hak

boeat mengoesahakan itoe kebon terlebih la-
ma, sebagaimana soedah didjandjikan padanja oléh
bapa Kasdam ketika hendak menoetoep mata. Waktoe
itoe pendjocalan terdjadi, Kasimin sedang tidoer de-
ngan njenjak digoeboeknja. Ia baroe dapat tahoe sadja
tentang itoe pendjoealan beberapa hari kemoedian
tempo Adoeng datang padanja dan menanja :

»Kalau kau berlaloe dari sini kau maoe pindah ke~
mana, 'bang Min ?”’

»Pindah dari sini?’ menanja Kasimin dengan paras
tidak mengerti, ,Siapa bilang akoe maoe pindah ?”

.Boekankah ini kebon soedah didjoeal pada toean
tanah oléh Kasdam ?” menegaskan Adoeng.

.Siapa jang bilang itoe ?"" menanja Kasimin dengan
kaget.

~Semoea orang dikampoeng tahoe jang Kasdam
soedah djoeal ini kebon pada toean tanah’, berkata
Adoeng. ,Kasdam sekarang ada mempoenjai banjak
. oeang dan soedah beli djoega beberapa ékor kerbau.
Katanja toean tanah mace bersihkan ini kebon dan
soeroeh 'bang Min lantas berlaloe dari sini’,

»Apa betoel Kasdam soedah djoeal ini kebon pada
toean tanah ?"' menanja Kasimin jang ingin tahoe doe-
doeknja hal dengan djelas. ,,Akoe tidak pertjaja jang
itoe anak soedah langgar pesenan ajahnja dan djoeal
ini kebon dengan tidak berdamai lebih doeloe sama
akoe.”

.Astaga, 'bang Min,” berseroe Adoeng dengan se~
dikit sengit. ,Boeat apatah saja djoestakan 'bang Min
dalam ini hal? Saja toch tidak oentoeng apa-apa kalau
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saja bohongi 'bang Min. Semoea orang tahoe jang Kas~
dam soedah djoeal ini kebon dan toean tanah maoe
soeroeh 'bang Min lantas berlaloe dari sini. Nah, itoe
" apa,” meneroeskan Adoeng sembari menoendjoek kesa~
toe djoeroesan, ,apatah itoe boekan 'bang Doel jang
sedang mendatangi kesini dengan diiringi oleh sedjoem-
lah koeli-koeli 7

Kasimin melihat kedjoeroesan jang dioendjoek oleh
Adoeng dan betoel sadja disitoe ia dapat lihat sedjoem~
lah orang sedang mendatangi kedjoeroesan kebonnja,
sedang Doel ada djalan paling depan sekali. Melihat
itoe, -Kasimin laloe lompat bangoen, tarik satoe golok
pandjang jang tergantoeng didinding roemahnja, kemoe-
dian, sembari bertereak dengan soeara keras, ia sam-
perkan itoe sedjoemlah orang jang sedang djalan men-
datangi kedjoeroesan kebonnja. Dengan tidak menanja
soeatoe apa lebih doeloe, Kasimin laloe goenakan go-
loknja akan babat beberapa pochoen jang mengadang
didjalanan, sebagai djoega hendak mengasi lihat pada
Doel dan orang-orangnja bagaimana tadjamnja iapoe~
nja golok.

,Djangan ganggoe akoe poenja kebon kalau maoe
selamat,”’ bertereak Kasimin dengan paras sebagai orang
kalap. ,,Siapa jang berani masoek kekebonkoe akoe nan-
ti kasi adjaran dengan ini golok !"

,Djanganlah berlakoe begitoe, Min", memboedjoek
Doel dengan soeara sabar. ,Kita datgng disini atas
prentahnja toean tanah boeat bersihkan ini kebon, jang
ia soedah beli dari achliwarisnja bapa Kasdam. Kau
moesti lantas berlaloe dari sini, Min. Kalau kau masih
bantahan dan tidak maoe berlaloe dari sini dengan baik,
kita nanti paksa kau akan keloear dari ini kebon.”

,Apa?’ membentak Kasimin dengan sengit. , Akoe
moesti keloear dari ini kebon ? Tidak, tidak nanti akoe
maoe berlaloe dari sini. Madjoelah lebih dekat kalau
kau maoe beladjar kenal dengan golokkoe ini!”

Sembari berkata begitoe Kasimin laloe samperkan itoe
orang-orang, hingga mereka djadi lari simpang sioer,
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karena koeatir kena kelanggar goloknja Kasimin jang
roepanja ada sangat tadjam. Kasimin kedjar mereka
sehingga sampai ditepi soengai, hingga Doel dengan
orang-orangnja terpaksa moesti menjeboerkan diri ke-
dalam air, soepaja bisa mendjacehkan diri_dari Kasimin
jang sedang kalap. Meskipoen begitoe Kasimin masih
niengedjar teroes, sehingga kakinja terdjeblos dalam
satoe lobang dan ia djatoeh tengkoeroep diitoe soengai.
Goloknja Kasimin terlepas dari pegangannja dan ma-
soek kedalam air !

Melihat Kasimin soedah tidak bersendjata lagi, Doel
laloe samperkan padanja, dengan diikoeti oleh bebe-
rapa orangnja, dan moelai serang pada Kasimin. Ka-
rena dikeroeboeti oleh banjak orang, achirnja Kasimin
kena djoega dikalahkan oleh mereka, siapa laloe gotong
Kasimin ketepi soengai dan lemparkan ia kedalam
loempoer.

Selagi Kasimin menggletak didalam loempoer dalam
keadaan lelah, adalah Rasminah dan Hoesin sedang
bersenang-senang, sebagaimana lajaknja orang-orang
moeda jang sedang mentjinta satoe-sama-lain, pelsiran
di Telaga-Warna dengan menggoenakan satoe pe-
rahoe ketjil. :

Mentjinta dan ditjinta adalah madoenja penghi-
doepannja, demikianlah ada dikata oléh satoe penoelis
jang terkenal dan ini telah dirasakan kebenarannja
oléh itoe doea pemoeda, karena sedari itoe hari jang
Hoesin soedah menolong Rasminah dari ganggoeannja
Parta dan Doel, Hoesin sering sekali datang mengoen-
djoengi Hadidjah dan Rasminah, koendjoengan mana
telah berachir dengan bersarangnja bibit pertjintaan
antara itoe doea pemoeda. Ketika matahari soedah
tjondong ke Barat, baroelah itoe sepasang merpati
poelang keroemahnja Hadidjah.

~Rasminah”, berkata Hoesin ketika itoe gadis hen-
dak masoek kedalam roemahnja Hadidjah dan sebe-
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foemnja Hoesin berpamitan padanja, ,akoe tjintakan
kau dengan segenap hatikoe dan begitoe lekas akoe
soedah dapatkan kedoedoekan jang lebih baik dan
gadjikoe tjoekoep boeat kita beroemah tangga, akoe
nanti lantas madjoekan lamaran pada bibimoe’".

Parasnja Rasminah berobah mérah ketika mendengar
itoe perkataan. Dengan sedikit maloe ia mendjawab :

.Djangan terboeroe nafsoe, Hoesin. Akoe tidak
maoe menikah doeloe djika bibi beloem bisa dapatkan
kembali iapoenja keberoentoengan',

.Djadi kalau ia beloem bisa melihat lagi, kau tidak
maoe menikah doeloe, Ras?”’ menanja Hoesin., ,,Inilah
keterlaloean !”

.,Boekan begitoe jang akoe maksoedkan’’, menjahoet
Rasminah, ,,Maksoedkoe jaitoe djika bibi beloem ber-
koempoel kembali sama soeaminja akoe tidak maoe
menikah doeloe, meskipoen djoega akoe poen tjintakan
kau dengan segenap hatikoe”.

. Kenapa begitoe, Ras? Kenapa moesti menoenggoe
sampai bibi berkoempoel lagi bagaimana ?"'

Kau moesti bantoe tjari padanja sampai ketemo¢
berkata Rasminah dengan soeara tetap. ’

,Dengan segala senang hati dan dengan sepenoeh-
nja tenaga akoe nanti membantoe, Ras’’, kata Hoesin,
,.soepaja maksoed kita poen bisa lekas kesampaian’.

B CHANDEL
S. WIGH I O3 OEROTO
LD. RATMAKAN 72
DJ OKJ A«
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BAGIAN KEDOEABELAS
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/?etz‘em oe

ENGAN meninggalnja iapoenja ajah, siapa te-

lah merasa menjesal soedah berlakoe begitoe

keras terhadap anaknja, Hadidjah'soedah men-
dapat seantero warisannja itoe orang toea. -

Meskipoen sekarang Hadidjah, djoega Rasminah,
ada tinggal diroemah gedong jang besar, dengan pe-
rabotanjang lengkap, dan mempoenjai banjak oeang
akan goena hidoep sehari-hari, Hadidjah masih be-
loem bisa rasakan keberoentoengan jang sempoerna,
Iapoenja perasaan menjesal boeat perboeatannja ter-
hadap Kasimin dan keinginannja akan bisa berkoem-~
poel kembali sama sang soeami ada meroepakan satoe
halangan boeat satoe perasaan beroentoeng jang leng-
kap. Hadidjah rasakan jang ia tidak akan bisa tjitjip-
kan lagi itoe keberoentoengan sebagaimana ia dan
Kasimin telah pernah rasakan, meskipoen djoega ia
dan Kasimin telah pernah rasakan, meskipoen djoega
ia sekarang ada terhitoeng sebagai seorang perem-
poean hartawan, djika ia beloem bisa bertemoe dan
berkoempoel kembali sama sang soeami jang berta-
hoen-tahoen lamanja ia selaloe rindoekan.

Sedari meréka pindah ke Betawi, Hoesin sering
koendjoengi Rasminah, tapi sampai sebegitog, djaoch
masih beloem bisa boedjoek itoe gadis akan toeroet ke~
inginannja boeat lekas-lekas menikah, meski djoega
Hoesin sekarang telah mendapat kedoedoekan lebih
besar, Rasminah soedah ambil poetoesan tetap tidak
. akan menikah sebeloemnja Hadidjah bisa berkoempoel
lagi sama Kasimin,

Dajanja Hoesin akan mentjari Kasimin masih be-~
loem" djoega bisa berhasil, pertama karena ia tidak
tahoe moesti mentjari dimana dan kedoea sebab ia
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sendiri dan djoega orang-orangnja tapi semoea sia-sia
sadja.

Boekan djarang Hoesin soeka menanja pada dirinja
sendiri apakah tidak bisa djadi jang Kasimin itoe soe-
dah tidak ada lagi diini doenia jang fana. Kepertja-~
jaannja Hadidjah bahwa Kasimin masih ada diini doe~
nia memaksa Hoesin akan mentjari teroes, maski djoe-
ga dengan tjoema sedikit pengharapan sadja akan bisa
berhasil.

,/Tapi, Ras”, demikianlah Hoesin satoe hari menanja
pada ketjintaannja, , bagaimanakah seandainja Kasimin
soedah tidak ada lagi diini doenia dan bibimoe tidak
bisa berkoempoel lagi padanja 7"

,Bibi, begitoe djoega akoe”, menjahoet Rasminah
dengan soeara tetap, ,merasa pasti jang Kasimin ma-~
sih hidoep. Dari itoe, Hoesin, tjarilah teroes sehingga
ketemoe, djika kau betoel tjintakan akoe dan ingin
menikah sama akoe’.

,Itoepoen akoe telah dan masih berboeat, Ras"”, ber-
kata Hoesin sembari menghela napas, ,tetapi rasanja
ada sangat soesah boeat bisa ketemoekan Kasimin,
sebab tiada seorang djoega jang mengetahoei atau
mendapat kabar kemana ia telah pergi sedari berlaloe
dari sini”. :

,Itoe betoel, tapi kalau kau mentjari teroes, achirnja
tentoe bisa ketemoe,” berkata Rasminah sembari tcen~
doekkan kepalanja. : ;

. Tentoe sekali akoe nanti mentjari teroes,” berkata
Hoesin, sembari doedoek lebih dekat pada kentjintaan-
nja. ,,Tjoema sadja akoe ingin tahoe, apatah kalau se-
andainja Kasimin soedah tidak ada lagi didoenia dan
akoe bisa dapatkan boekti tjoekoep jang ia betoel soe-
dah meninggal, kau nanti soeka akan lantas menikah
sama akoe.”

.. Kenapa kau boleh menanja begitoe, Hoesin,' mena~
nja Rasminah dengan perasaan tidak enak. , Apatah
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kau soedah dapatkan keterangan jang Kasimin soedah
meninggal ?"'

.,Akoe beloem dapat keterangan soeatoe apa, Ras”,
menjahoet Hoesin. ,,Akoe menanja begitce sebab
ingin tahoe bagaimana djadinja kalau seandainja Kasi-
min itoe soedah meninggal doenia’.

»Dampai sebegitoe djaoeh akoe masih beloem berpi-
kir”’, menjahoet Rasminah sembari awaskan orang poe-
nja paras moeka. ,Tapi bibi, begitoepoen akoe, mera-
sa pasti, sebagai djoega ada mendapat firasat, jang Ka-
simin masih hidoep’.

Hoesin tidak menjahoet, hanja menghela napas sadja,
semban awaskan parasnja Rasminah dengan penoeh
perasa’an tjinta.

Kemanakah Kasimin soedah pergi sedari ia dipaksa
berlaloe dari kebonnja ?

Dengan penoeh pengrasa’an sedih, tertjampoer ge-
mas, Kasimin, sembari membawa iapoenja guitaar dan
boengkoesan pakaian, Kasimin berlaloe dari kebonnja.
Ia tidak tahoe kemana moesti menoedjoe dan toeroeti
sadja kemaoean hatinja akan berdjalan, soepaja bisa.
lekas singkirkan diri dari itoe tempat, jang baginja se-
karang tjoema beroepa sadja satoe kesedihan. Ber-
hari-hari ia berdjalan, sehingga sampai disatce tegalan,
dimana ada terdapat satoe goeboek jang biasa digoena-
kan boeat tempat menedoeh oleh orang jang mengoesa-
hakan kebon. Disitoe Kasimin berkenalan dengan se-
orang desa jang sederhana, orang jang mempgenjai itoe
kebon dan goeboek, dan achirnja Kasimin dapat perke-
nan akan berdiam diitoe goeboek sebegitoe lama ia soe-
ka, asal sadja ia soeka membantoe akan melihat-lihat
itoe kebon.

Meskipoen oeangnja tjoema tinggal sedikit sadja,
karena hatinja sedang tertindih kedoekaan, Kasimin
tidak ingin bekerdja soeatoe apa akan mentjari sesceap
nasinja. Siang-malam kerdjanja tidak lain tjoema ti-
doer-bangoen sadja. :
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Pada soeatoe hari, oentoek mengoetarakan perasa’an
hatinja, Kasimin pentil guitaarnja sembari menjanji......

Sesoeatoe kesoekaran, meski bagaimana berat djoega,
achirnja tentoe moesti berachir, sebagai djoega siang
tentoe moesti bergilir dengan malam. Begitoepoen
dengan ‘kesoekarannja Kasimin, sebab itoe pagi kebe-
toelan sekali Hoesin jang sedang djalan-djalan didekat
itoe tempat soedah dapat dengar njanjiannja Kasimin
dan djadi ketarik dengan itoe, sebab ia sering dengar
Hadidjah njanjikan itoe dan djoega tahoe jang Hadidjah
sangat gemar dengan lagoe terseboet. ~IHoesin laloe
samperkan Kasimin jang itoe ketika soedah rebahkan
dirinja disatoe bale-bale. Bermoela Kasimin tidak maoe
ladeni pada Hoesin, hingga pemoeda kita moesi de-
katkan ia dibale-balenja dan sembari berdjongkok, ber-
kata : ;

./Bang, bangoenlah doeloe, saja maoe ada sedikit
bitjara’. :

Kasimin djadi mendongkol, balikkan kepalanja dan
berkata dengan sedikit sengit : . Akoe taoe kaoe ini ada
. orangnja toean tanah, boeat apa moesti banjak bitjara
lagi!”

Hoesin dengan sabar laloe menjahoet : ,,5aja ini
boekan orangnja toean tanah. Saja hanja maoe tanja
sadja apa abang kenal sama Hadidjah'.

Mendengar namanja Hadidjah diseboet, Kasimin
djadi kaget, bangoen doedoek dibale-balenja dan awas:
kan Hoesin seketika lamanja, kemoedian menanja :
_Kau im siapa? Dan kenapa boleh seboet namanja
Hadidjah ?" i

,Saja ini Hoesin” menjahoet pemoeda kita. ,Ma-
kanja saja tanjakan Hadidjah sebab saja kenal satoe
perempoean jang bernama demikian dan ia itoe sering
soeka njanjikan . itoe lagoe = jang abang baroesan
mainkan’’.

. Kaoe kenal Hadidjah jang soeka njanjikan itoe
Jagoe 7"’ menanja Kasimin dengan kaget, sembari lom~
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pat dari bale-balenja dan adjak itoe pemoeda keloear
goeboek, soepaja bisa melihat lebih tegas pada Hoesin.

,Sabar, ’'bang’, menjahoet Hoesin. ,,Djawablah
doeloe pertanjaan saja, sebeloemnja saja kasih ketera~
ngan lebih djaoceh”.

.Apa lagi jang kaoe maoe tanja?" menanja Kasimin
dengan tidak sabar. ,Tanjalah lekas!”

,Abang ini siapa dan kenapa boleh berdiam diini
goeboek jang hampir roeboeh 7" menanja Hoesin.

_Akoe Kasimin. Makanja akoe berdiam disini, sebab
soedah ditjoerangi oleh toean tanah dan dioesir dari
kebonkoe”, menjahoet Kasimin. ,Itoelah sebabnja
maka tadi akoe telah berlakoe kasar pada kau’.

,,;On, kalau begitoe abang ini bernama Kasimin”, ber~
kata Hoesin jang ingin mendapat ketetepan bahwa ini
Kasimin betoel ada soeaminja Hadidjah jang ia soedah
begitoe lama tjari. ,,Dan abang kenal sama Hadidjah?
Sama ia itoe abang pernah apa ?”

Isterikoe bernama Hadidjah”, menjahoet Kasimin
dengan soeara terharoe, ,tapi soedah lama kita berpi-~
sahan dan sekarang akoe tidak taoe apa ia masih ada
diini doenia atau tidak’,

,,Dan itoe lagoe jang baroesan abang njanjikan’’, me-~
nanja Hoesin lebih djaceh dengan teliti, ,lagoe apatah
itoe, 'bang ?" ; {

Itoe adalah lagoe jang oleh Hadidjah dan akoe di-
anggap sebagai kita poenja symbool pertjinta'an”, ber-~
kata Kasimin sembari menghela napas. ,Dari sebab
itoe djoega, saban hari selama akoe bernapas akoe
tentoe moesti mainkan dan njanjikan itoe lagoe”.

. Apa abang masih tjintakan itoe Hadidjah”, menanja
Hoesin lebih djaoeh, sedang ia sendiri tidak maoe
kasi keterangan soeatoe apa doeloe pada Kasimin.

Tentoe sekali akoe masih tjintakan Hadidjah”, me~
njahoet Kasimin. ,Ja ada perempoean satoe-satoenja <.
jang akoe tjintakan diini doenia, meski djoega ia telah
perlakoekan akoe dengan setjara tidak adil”.
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- Tidak adil 2" menanja Hoesin. ., Tidak adil bagai~
mana, 'bang 7’

.Ia tace jang akoe tjintakan padanja dengan segenap
hati dan djiwakoe,” berkata Kasimin sembari menghela
napas, ,tapi maski begitoe, ia masih bisa tjemboeroekan
akoe main gila sama lain perempoean dan keloearkan
perkataan-perkataan jang melockakan hatikoe. Dari se~
bab itoe, dalam kegoesaran akoe telah tinggalkan pada-
nja dan sedari itoe waktoe akoe selaloe kenangkan
padanja !

_Kalau abang selaloe kenangkan dan masih tjinta pa-
da Hadidjah, kenapatah’ abang tidak maoe tjari pada-
nja 7’ menanja Hoesin.

,,Ja, akoe poen menjesal soedah tidak berlakoe begitoe
pada beberapa tahoen doeloe, tapi itoe tempo keangkoe~
hankoe tidak mengizinkan akoe pergi mentjari padanja,
dan sekarang,” berkata Kasimin sembari napas dan pa~
ras menjesal, ,akoe tidak taoe dimana Hadidjah ada
berdiam, karena doea tahoen doeloe ketika akoe tjari
janja di Pontjol, ia soedah tidak ada lagi disitoe dan
tiada seorang djoega jang mengetahoei ia pindah ke~
mana’

. Apa abang akan merasa girang djika bisa bertemoe
_dan berkoempoel kembali sama Hadidjah 7" menanja
Hoesin sembari awaskan Kasimin poenja paras moeka.

Kasimin tidak mendjawab dan awaskan Hoesin se-
ketika lamanja, sebagai orang hendak mengetahoei apa
jang sedang dipikirkan oleh itoe pemoeda. Kemoedian
ia menjahoet : '

. Kenapa kau menanja begitoe ? Apa kau taoe di-’
mana Hadidjah ada berdiam sekarang 7'’

Hoesin tidak lantas menjahoet, hanja awaskan sadja
pada Kasimin, hingga ia ini djadi berkata lagi :

_Baroesan kau seboet namanja Hadidjah, apakah kau
kenal padanja dan tahoe dimana ia berdiam sekarang ?
‘Bilanglah, Hoesin, bilanglah padakoe dimana Hadidjah
ada beroemah sekarang 7" Sembari berkata demikian
Kasimin pegang dan gojang-gojang badannja Hoesin,
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sebagai orang hendak paksa itoe pemoeda kasi taoe di~
mana tempat kediamannja Hadidjah.'

Sesoedah mendapat boekti jang Kasimin itoe ada
sebetoelnja orang jang ia sedang tjari, Hoesin laloe
berkata :

,;Kalau betoel abang masih tjintakan Hadidjah dan
ingin bertemoe padanja, marilah abang toeroet sama
saja’’,

Kasimin awaskan Hoesin sebagai orang jang tidak
pertjaja sama pendengarannja sendm kemoedian laloe
menanja :

,Dan kau nanti antarkan’ akoe pada Hadidjah ?
Apakah akoe boekan lagi mengimpi, Hoesin 7"

., Tidak, 'bang, kau boekan lagi r mengimpi, hanja lagi
sedar. Tapi kalau betoel abang ingin bertemoe sama
Hadnd]ah marilah lekas toeroet sama saja!”
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BAGIAN KETIGABELAS

/fet;éoem/aoe/ kembali

ADIDJAH sedang doedoek sendirian diperte-
ngahan roemahnja jang loeas dan dipercboti
serba bagoes.
Sedari pagi ia rasakan hatinja kekedoetan, sebagai djoe-
ga ada alamat bahwa diitoe hari bakal terdjadi apa-apa
jang' penting dalam penghidoepannja. la doedoek sa-
lah, djalanpoen salah, hingga ia tidak tahoe moesti
berboeat apa. :

Baroe sadja ia doedoek diitoe krosi gojang sembari
lajangkan pikirannja pada penghidoepannja ketika ma- .
sih bersama-sama Kasimin, koetika Hoesin datang ma-
soek keitoe roeangan dengan diikoeti oleh Kasimin, jang
kelihatannja djadi bingoeng, karena tidak taoe Hogsin
hendak bawa ia kemana.

Tempo melihat Kasimin berdiri bingoeng didekat pin-
toe melihatin pada Hadidjah jang sedang doedoek di-
krosi gojang, Hoesin laloe samperkan dan toentoen Ka-
simin adjak ia datang dekat pada Hadidjah.

Kasimin kenali pada sang isteri jang ia selaloe boeat
kenangan bertahoen-tahoen lamanja. Dengan tidak me-~

srasa lagi Kasimin laloe djatoehkan dirinja didekatnja
Hadidjah dan sembari pegang tangannja itoe perem- -
poean jany tidak bisa melihat, ia laloe berkata :

,Hadidjah, oh, Hadidjah, apatah betoel akoe ada ber-
hadapan lagi sama kau, atawa akoe sekedar mengimpi

sadja 7"

Mendengar soearanja Kasimin, Hadidjah djadi meng-

ingat .terharoe, hingga boeat seketika lamanja ia tidak

' bisa keloearkan sepatah perkataan djoega. ¢
,Hadidjah,” berkata lagi Kasimin sembari gojang-go-
_ jang badannja sang isteri, ,,Hadidjah, apatah kau soe-
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dah tidak kenalin lagi sama akoe ? Djawablah, Hadi-
djah, djawab pertanjaankoe !”’

Masih djoega Hadidjah tinggal diam, karena terha-
roenja, hingga Kasimin djadi berkata lagi : ,,Hadidjah,
ampoenkanlah padakoe jang soedah tinggalkan kau de-
ngan setjara kedjam! Bilanglah, Hadidjah, jang kau
ampoenkan akoe |” sembari gojang-gojang lagi badan-
nja Hadidjah.

Sebagai orang baroe mendoesin dari mengimpinja,
achirnja bisa djoega Hadidjah berkata, sembari pegang
tangannja Kasimin :

.Apa betoel kau Kasimin, soeamikoe ? Akoe toch lagi
sedar, boekannja lagi mengimpi !

,,Ja, Hadidjah, akoe ini Kasimin jang selaloe kenang-~
kan kau!”

Mendapat itoe djawaban dari Kasimin, Hadidjah dja-
di menangis tersedoe-sedoe, begitoe djoega Kasimin, tapi
ini kali mereka menangis boekan karena doeka, hanja
karena kegirangan. Dengan tidak perdoelikan lagi pada
Hoesin jang sedari tadi tinggal berdiri bingoeng meng-
awaskan kelakoean mereka, Hadidjah dan Kasimin sa-
ling rangkoel satoe sama lain sembari menangis.

Mendengar soeara tangisannja iapoenja bibi, Rasmi-
nah memboeroe keloear, tapi dibetoelan pintoe ia djadi
berdiri diam sebagai orang kasima, ketika melihat Ha.
didjah sedang merangkoel seorang jang ia tidak kenal
sembari menangis. Hoesin gojangkan tangannja, sebagai
tanda soepaja Rasminah djangan ganggoe itoe doea
orang, kemoedian ia samperkan itoe gadis dan toentoen
Rasminah djalan keloear dari itoe roeangan.
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BAGIAN KEAMPATBELAS

_Q otga ,ée- 7;@//'024

EBERAPA hari telah berlaloe, hari-hari jang

boeat Hadidjah dan Kasimin ada meroepakan

sebagai sorga, Mereka saling toetoerkan peng-
alaman mereka, tjeritakan poenja kedoekaan, mereka
poenja rindoe dan mereka poenja pengharapan soepaja
bisa bertemoe lagi diini doenia. Tidak bosannja mereka
tjeritakan bagaimana mereka soedah selaloe njanjikan
itoe lagoe ,Sorga Ke-7,’ jang oleh mereka dianggap
sebagai satoe symbool dari mereka poenja pertjintaan
jang soetji dan kekal. :

Itoe hari Hadidjah dan Kasimin sedang doedoek ber-
omong-omong dipertengahan roemah ketika' Hoesin dan
Rasminah datang masoek keitoe roeangan. Melihat jang
Hadidjah dan Kasimin sedang berada disitoe, mereka
soedah hendak djalan keloear lagi, tapi Hadidjah jang
meski tidak bisa melihat, soedah dapat dengar tindakan
kaki mereka, soedah lantas panggil mereka dan tempo
Rasminah soedah berada didekatnja, laloe pegang ta~'
ngannja itoe gadis dan berkata :

,,Rasminah, sekarang akoe soedah dapatkan kembali
akoe poenja peroentoengan. Akoe ingin soepaja kau
poen. bisaetoeroet rasakan itoe. Apakah jang kau ingin-
kan sekarang, Ras ?” :

Rasminah tidak tahoe moesti mendjawab apa dan
tinggal diam sadja, hingga Hadidjah jang soedah bisa
menerka perasaan hatinja sang keponakan, laloe ber~
kata lagi :

,,Kalau kau rasa kaupoen bisa merasa beroentoeng,
sebagaimana akoe rasakan sekarang, dengan menikah
sama. Hoesin, dengan segala senang hati akoe izinkan
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kau akan lantas kawin sama itoe pemoeda jang soedah
mendjadi sebab dari. akoe poenja keberoentoengan
sekarang.”

Kembali Rasminah tidak mendjawab, hanja toendoek-
kan sadja kepalanja, tapi Hoesin jang ada berdiri di-
dekatnja, soedah lantas menjahoet : :

,Terima kasih, bibi, boeat perkenan itoe. Saja dan
Rasminah tentoe akan merasa sangat beroentoeng djika
soedah menikah. Kita nanti toeroet toeladannja bibi
boeat tinggal setia’ satoe sama lain sehingga elmaoet pi-
sahkan kita dari ini doenia.”

Kasimin awaskan Hoesin' dan Rasminah dengan pe-
noeh perhatian dan moesti akoe, dalam hatinja, bahwa
itoe doea pemoeda ada pasangan jang setimpal betoel.
Pada Hoesin ia berkata : ,,Akoe doakan soepaja kau dan
Rasminah bisa hidoep dengan roekoen dan penoeh ke~
beroentoengan selama-lamanja.”

Hadidjahpoen ‘toeroet berkata: ,,Ja, akoe poen doa~
kan soepaja kau berdoea selaloe berada dalam keber-
oentoengan jang tidak disertakan dengan segala doeri-
doerinja pertjintaan, sebagaimana pengalamankoe !”

TAMMAT.

Film jang sekarang lagi dikerdjakan oleh Tan's
Film, Coy., dengan Roekiah dan Djoemaia dalam
hoofdrollen, ada berkalimat :

ROEKIHATI

jang boekoenja tidak lama lagi akan diterbitkan
djoega oleh kita.

"R SR






	01
	02
	03
	04
	05
	06
	07
	08
	09
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	41
	42
	43
	44
	45
	46
	47
	48
	49
	50
	51
	52
	53
	54
	55
	56
	57
	58
	59
	60
	61
	62
	63
	64
	65

